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ABSTRAK 

 

Judul : PERAN KEPALA MADRASAH DALAM 

MENGEMBANGKAN KURIKULUM TAHFIDZUL 

QUR’AN PADA KELAS UNGGULAN DI MTS 

NEGERI 1 PEMALANG 

Penulis :Devi Novita Sari 

NIM :1503036051 

MTs Negeri 1 Pemalang adalah salah satu lembaga pendidikan 

tingkat pertama yang berdiri dibawah naungan Kementerian Agama. 

Kepala Madrasah ingin mengembangkan sebuah program yaitu 

pengembangan program Tahfizh. Secara teoritis penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi yang lebih mendalam 

terhadap keilmuan yang akan diteliti oleh penulis, dan juga bisa 

mengungkap apa saja peran kepala Madarasah dalam pengembangan 

program rumah tahfidzh, dan secara praktis, penelitian ini bertujuan: 

a) Untuk menganalisis, Bagaimana peran Kepala Madrasah dalam 

pengembangan kurikulum Program Tahfidzh di MTs negeri 1 

Pemalang.; b)Untuk menganalisis Implikasi peran kepala madraah 

dalam mengembangkan kurikulum tahfidz di MTs Negeri 1 Pemalang; 

Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Untuk mengumpulkan data 

digunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan 

teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan Program tahfidzh di MTs Negeri 1 pemalang yaitu; 

1) peran kepemimpinan  kepala madrasah sebagai pendidik; 

motivator, dan supervisor, dan 2)implikasi peran kepala madrasah 

dalam mengembangkan kurikulum tahfidz yaitu:dengan adanya 

program tersebut sekolah ini menjadi sekolah rujukan para orang tua. 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan 

masukan bagi para pengajar, para peneliti dan para praktisi pendidikan 

terutama dalam meningkatkan peran kepala madrasah/sekolah. 

Kata Kunci:peran kepala madrasah dalam mengembangkan program 

tahfidzul Qur‟an. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

agar sesuai teks Arabnya. 

 

 ṭ ط a ا
 ẓ ظ b ب
 ‘ ع t ت
 G غ ṡ ث
 F ؼ j ج
 Q ؽ ḥ ح
 K ؾ kh خ
 L ؿ d د
 M ـ ż ذ
 N ف r ر
 W ك z ز
 H ق s س
 ᾿ ء sy ش
 Y ي ṣ ص
   ḍ ض

 

Bacaan Madd:    Bacan Diftong: 

 ā = a panjang    au =  َْاو 

 ī  = i panjang    ai = ْْ ايَ   

 ū  = u panjang     iy=  ِْاي 
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MOTTO 

 

 

Seorang pemimpin adalah orang yang melihat lebih dari yang orang 

lain lihat, yang melihat lebih jauh daripada orang lain lihat dan yang 

melihat sebelum orang lain melihat. 

 

-Leroy Eimes- 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menghafal Al Qur’an merupakan ciri khas masyarakat 

muslim terbukti jumlah penghafal Al Qur’an di dunia ini 

mencapai angka yang fantastis. Menurut harian Republika, 

jumlah  penghafal Al Qur’an di Pakistan mencapai angka 7 juta 

orang dari sekitar 134 juta penduduk, jalur Gaza Palestina 60 ribu 

orang, Libya 1 juta orang dari 7 juta penduduk, Arab Saudi 6 ribu 

orang, dan di Indonesia sendiri jumlah penghafalnya 30 ribu dari 

sekitar 250 juta penduduk. Data jumlah penghafal Al Qur’an di 

Indonesia yang diketahui ada sekitar 0,01% dari total 250 juta 

penduduk. Jumlah minimnya penghafal Al Qur’an disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya, kondisi keislaman orang tua, 

sedikitnya jumlah muhafizh (guru hafalan), ketersediaan sarana 

menghafal Al Qur’an, dan minimnya lembaga Tahfizhul Qur’an. 

Wilayah yang memiliki para penghafal Al Qur’an dan 

menyumbang angka 0,01% tersebut diantaranya di daerah 

Surakarta. Jumlah tersebut lebih banyak ditemukan di pondok 

pesantren daripada di rumah-rumah.
1
 

Realita yang ada di masyarakat terdapat beberapa remaja 

mendekati Al Qur’an dengan membaca, mengaji, dan 

                                                           
1
Andy Wiyarto, Motivasi Menghafal Al Qur‟an Pada Mahasantri 

Pondok Pesantren Tahfizhul Qur‟an di Surakarta, (Surakarta, 2012),hlm. 2-3 



2 

mendalaminya tetapi juga sebagian besar menjauh dari 

menghafal Al Qur’an. Hal itu berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yuwanto, tidak banyak masyarakat yang muslim 

di Indonesia yang menghafal 30 juz Al Qur’an apabila 

dibandingkan dengan jumlah umat Islam seluruhnya. 

Pemahaman agama pun menjadi berkurang karena menjauh dari 

sumber ilmu agama.Ketika pemahaman agama menurun maka 

kemudian akhlak menjadi terkikis.Terkikisnya akhlak melahirkan 

perilaku yang tercela dan mendapat teguran sosial di kalangan 

masyarakat.
2
 

Usia yang labil ini remaja akan mulai melakukan 

pencarian jati diri mereka. Remaja biasanya mulai melakukan 

perilaku untuk mencoba-coba karena ia memiliki tingkat rasa 

penasaran yang sangat tinggi. Remaja sering melakukan tingkah 

laku yang dianggap melanggar aturan yang ada, salah satunya 

yang sedang berkembang saat ini adalah  penggunaan narkoba,  

merokok, minum-minuman keras,  dan seks bebas pra nikah.  Hal 

ini bisa disebut dengan kenakalan remaja.
3
 

Dalam hal ini pendidikan merupakan faktor utama dalam 

pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam 

membentuk baik buruknya pribadi manusia sebagaimana 

                                                           
2
Andy Wiyarto, Motivasi menghafal,…hlm .3 

3
Sofyan S. Willis, Remaja dan  Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 90 
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dikemukakan oleh Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 

tentang pendidikan nasional pasal 1: 

”pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana  belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan  potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia  serta ketrampilan 

yang diperlukan  dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.
4
 

 

Kemudian  dijelaskan  dalam  pasal 3 yang berbunyi: 

“Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
5
 Dan pasal 1 

UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan diantara tujuan  pendidikan 

nasional adalah mengemangkan potensi peserta didik untuk 

memiliki kecerdasan, kepribadian, dan berakhlak mulia.
6
 

Berangkat dari undang-undang ini, dapat ditemukan bahwa garis 

besar dari tujuan pendidikan nasional adalah selain mencerdaskan 

                                                           
4
Undang-Undang  No.20 Tahun 2003 Tentang Standar Pendidikan 

Nasional 

5
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep Dan Implementasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2014). h. 109 

6
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang System Pendidikan 

Nasional 
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peserta, juga terciptanya karakter peserta yang beriman,mandiri, 

dan berakhlak mulia. Bila demikian, dengan melihat potret-potret 

pendidikan saat ini, bisa dikatakan  system pendidikan  nasional 

sudah gagal memenuhi tujuan undang-undang diatas. 

Hal ini terlihat dari data mahasiswa baru disalah satu 

perguruan tinggi terbaik di Indonesia, data tersebut sebagai berikut: 

tingkat kecerdasan 79%, kemandirian 13%, usaha 67%, percaya 

diri 11%, kepekaan 19%, dan kepemimpinan 4%.  Berdasarkan 

data ini memang seakan system pendidikan nasional berhasil 

dengan prosentase 79% tingkat kecerdasan, akan tetapi  hal itu 

tidak diikuti dengan tingginya karakter jiwa peserta didik, seperti 

kepekaan, percaya diri, bahkan kepemimpinan. Memang dari satu 

sisi pendidikan nasional berhasil mencerdaskan anak bangsa, akan 

tetapi hal itu tidak cukup, mengingat keberhasilan seseorang tidak 

hanya diukur dari kecerdasannya, tetapi dari sikap dan karakternya 

juga.
7
 

Disinilah pentingnya mengutamakan pendidikan karakter, 

keberhasilan seseorang bahkan suatu  bangsa bukan hanya dibekali 

kecerdasan yang mumpuni, akan tetapi juga pembentukan karakter 

yang berjiwa mandiri, penuh tanggungjawab, dan berakhlak mulia 

seperti yang tercantum dalam undang-undang. 

                                                           
7
Nida Nur Afriyani,Identifikasi Perencanaan Pembelajaran 

Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olaraga dan 

Kesehatan SMA/SMK Sekolah Mitra UNY se-DIY, (Yogyakarta,2016),hlm3 
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Oleh karena itu, kepala madrasah merupakan faktor penentu  

dalam mengelola pendidikan di sekolah demi tercapainya tujuan 

pendidikan. Pendidikan Tahfidzul Qur’an sangat perlu diterapkan 

pada anak-anak sejak awal sebagai dasar agar anak mampu 

menghafal  dan mengamalkan isi kandungan al-Qur’an yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 

Cerdas, terampil, pandai baca tulis al-Qur’an, berakhlak mulia, 

mengerti dan memahami serta mengamalkan kandungan al-Qur’an. 

Banyak lembaga yang mengunggulkan program tahfidz, 

dengan lahirnya banyak lembaga tahsin dan tahfidz atau bahkan 

lembaga-lembaga pendidikan formal. Tumbuhnya lembaga-

lembaga al-Qur’an, baik kecil maupun besar, baik swasta maupun 

negeri memiliki keterkaitan dengan pemerintah setempat. Bahkan, 

statistiknya menunjukan pemingkatan yang cukup signifikan di 

tingkat nasional, sepertti yang telah dipaparkan dialinea pertama. 

Begitu saja, di sekolah umum unggulan berbasis islam (biasanya 

menggunakan istilah “islam terpadu”, seperti SDIT, SMPIT, dan 

SMA Islam).
8
 

MTs Negeri 01 pemalang  adalah  lembaga pendidikan  di 

tingkat menengah yang terletak di jl. Tentara Pelajar No.06  

Mulyoharjo Pemalang, salah satu  dari 45 jumlah MTs yang 

                                                           
8
Murkholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Para Medina, 1997), 

hlm.3 
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mempunyai program kelas unggulan dalam bidang tahfidzul 

Qur’an. Sekolah MTs negeri 01 Pemalang ini mempunyai visi 

yaitu terwujudnya anak bangsa yang bertaqwa kepada Allah SWT 

berakhlak  mulia,    memiliki    kepribadian,    berilmu,    terampil    

dan    mampu  mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat.
9
 

Upaya kepala sekolah yang dilakukan dalam mewujudkan 

pendidikan bermutu yaitu  melakukan sebuah perubahan pada 

sistem atau program yang ada, dengan membuat kelas unggulan 

dan di dalamnya terdapat pogram Tahfidzul Qur’an untuk para 

siswanya agar menjadikan mutu pendidikan yang berkualitas, 

beliau juga mengatakan  bahwa MTs Negeri 01 Pemalang  

mengharuskan  siswanya mondok, yaitu kelas unggulan agama 

yang dibagi menjadi dua rombel. Selain itu, pengunaan Kurikulum 

Islamic Boarding School secara garis besar terbagi menjadi dua 

bagian yaitu Tahfidzul Qur’an dan Kajian kitab kuning yang 

meliputi nahwu, shorof, ta’lim muta’allim, aqidatul awam, dan 

hidayatushshibyan. Ditambah kegiatan bimbingan khitobah 

(pidato) bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris. selain itu di hari rabu 

dan jum’at menggunakan bahasa arab untuk berinteraksi sebagai 

salah satu bahasa harian.  

Sistem pembelajaran dengan ilmu agama dan ilmu umum 

saling bersinergi yang menjadikan siswa  memiliki kemampuan 

                                                           
9
Dokumentasi visi, misi dan tujuan MTs Negeri 01 Pemalang 



7 

dibidang ilmu dunia maupun ilmu akhirat sebagai kemampuan  

untuk menghadapi dunia kerja maupun melanjutkan studi. Ilmu 

agama yang dilaksanakan di sekolah tersebut bukan hanya sebagai 

teori akan tetapi dipraktikan melalui serangkaian perilaku ibadah. 

Seperti melaksanakan  dzikir bersama, sholat berjamaah, baca al-

Qur’an dan semua itu dilakukan  sebagai penerapan ilmu agama 

yang dilaksanakan  oleh siswa. Adapun program tahfidzul Qur’an 

adalah salah satu bentuk manifestasi dari program-program lain 

dan insya allah kehidupan manusia yang telah diwarnai dengan al-

Qur’an entah itu didunia maupun di akhirat akan terjamin. Sebagai 

kepala sekolah beliau melakukan pendekatan para guru dan 

karyawan agar terjalin hubungan yang erat dan menciptakan 

keharmonisan antar guru, karyawan, dan siswa. Karena dengan 

terciptanya  suasana hubungan yang harmonis maka akan 

mempermudah seorang pemimpin menjalankan tugas-tugasnya. 

Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah program 

tahfidzul Qur’an yang ada di MTs N 1 pemalang, dengan program 

tahfidzul qur’an tersebut  mewajibkan siswanya mondok di 

“Boarding School Al Ikhlas” yang letaknya bersebelahan dengan 

MTs N 1 pemalang, dengan menghadirkan dewan asatidz dari 

berbagai kota. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan 

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam pengembangan 

program Tahfidzul Qur’an di kelas unggulan MTs negeri 1 

pemalang? 

2. Bagaimana impikasi kurikulum Tahfidzul Qur’an terhadap 

MTs negeri 1 pemalang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini sebagai berikut:  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 

kepala madrasah dalam mengembangkan program tahfidzul 

Qur’an di MTs Negeri 01 Pemalang tahun ajaran 2019/2020. 

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan bisa memberikan 

informasi yang jelas terhadap peran kepala madrasah dalam 

mengembangkan program tahfidzul Qur’an sehingga dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis dapat digunakan sebagai bahan masukan 

atau menambah khasanah ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan wawasan keilmuan khususnya tentang peran 

kepala madrasah dalam  mengembangkan kurikulum tahfidzul 

Qur’an. 
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Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademis 

yang mengadakan penelitian berikutnya maupun mengadakan 

riset baru tentang pengembangan  kurikulum. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah sebagai masukan untuk meningkatkan 

program tahfidzul quran agar berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman. 

b. Bagi guru pada umumnya untuk senantiasa menyadari 

akan pentingnya pendidikan agama sebagai upaya 

peningkatan mutu. 

c. Bagi masyarakat dengan hasil penelitian ini diharapkan 

agar masyarakat ikut aktif dalam memperhatian kualitas 

kepemimpinan kepala madrasah sehingga dapat menjadi 

kepala madrasah yang professional. 
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BAB II 

 PERAN KEPALA MADRASAH DALAM 

MENGEMBANGKAN  KURIKULUM TAHFIDZUL QUR’AN 

PADA KELAS UNGGULAN DI MTS NEGERI 1 PEMALANG 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Peran kepala Madrasah 

a. Pengertian Peran 

Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, peran adalah 

sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang 

terutama.
10

Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan 

dari seseorang pada situasi sosial tertentu. Bila yang diartikan 

dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang 

dalam suatu status tertentu, maka perilaku peran adalah 

perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan peran 

tersebut, hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai 

suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu 

jabatan tertentu.  

Menurut Suhardono, bahwa peran menurut ilmu sosial 

berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu posisi dalam struktur sosial tertentu. Dengan 

menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan 

                                                           
10

 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa 

Indonesia,(Jakarta:PN Balai Pustaka, 1984)h. 735 
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fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut. Artinya 

bahwa lebih memperlihatkan konotasi aktif dinamis dari 

fenomena peran. Seseorang dikatakan menjalankan peran 

manakala ia menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan 

bagian tidak terpisah dari status yangdisandangnya. Setiap 

status sosial terkait dengan satu atau lebih status sosial.
11

 

Sedangkanmenurut Soekanto, arti peran ini ialah suatu 

pekerjaan yang dilakukan dengan dinamis sesuai dengan 

status atau juga kedudukan yang disandang. Status serta 

kedudukan tersebut sesuai dengan keteraturan sosial, bahkan 

dalam keteraturan tindakan semuanya itu disesuaikan dengan 

peran yang berbeda. 

Dari beberapa pengertian, dapat disimpulkan bahwa 

peran adalah suatu perilaku atau tindakan yang diharapkan 

oleh sekelompok orang dan/atau lingkungan untuk dilakukan 

oleh seseorang individu, kelompok, organisasi, badan atau 

lembaga yang karena status atau kedudukan yang dimiliki 

akan memberikan pengaruh pada sekelompok orang dan/atau 

lingkungan tersebut. 

Daripenjelasan tersebut  apabila digabungkan dengan 

kepemimpinan kepala sekolah maka dapat diartikan bahwa 

peran merupakan tindakan berupa serangkaian usaha-usaha 

                                                           
11

 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, Edisi Revisi, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2003), h. 7 
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dan kegiatan yang dijalankan kepala sekolah karena 

kedudukannya sebagai penggerak  yang diharapkan dapat 

memberikan pengaruh pada anggota serta peserta didik sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 

b. Kepala Madrasah 

Kepemimpinan atau leadership berarti being a leader 

power of leading or the quality of leader. Secara bahasa, 

makna kepemimpinan itu adalah kekuatan atau kualitas 

seseorang pemimpin dalam mengarahkan apa yang di 

pimpinnya untuk mencapai tujuan. Sedangkan kepemimpinan 

dalam pengertian umum menunjukkan suatu proses kegiatan 

dalam hal memimpin, membimbing, mengontrol perilaku, 

perasaan serta tingkah laku terhadap orang lain yang ada di 

bawah pengawasannya.
12

 

Sekolah sebagai sistem yang terbuka tentunya dalam 

mempertahankan keberadaannya sebagai institusi harus terus 

berinovasi agar lembaga tersebut tidak gulung tikar, hal ini 

akan semakin tragis dan parah jika lembaga (sekolah) 

mengalami gulung tikar. Maka dipandang wajib bagi 

keseluruhan unit yang berada didalam lembaga tersebut untuk 

mempertahankan eksistensinya. Kepala sekolah sebagaileader 

(pimpinan) yang memegang maju dan mundurnya suatu 

                                                           
12

Agustinus Hermino, Kepemimpinan Pendidikan Di Era 

Globalisasi,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2014), h. 126 
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sekolah harus dapat mengambil langkah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan
.13

 

Allah berfirman dalam Al-Qur’an (Q.S. Shad ayat 26 ): 

داَوْ  كَْخَلِيفَحْٗفيِْْد ْۥيََٰ ْْلۡحَق ِْٱتِْْلٌَّاسِْٱتيَۡيَْْحۡك نٱفَْْلۡۡرَۡضِْٱإًَِّاْجَعَلٌََٰۡ ْلۡهَىَيَْٰٱوَلََْتتََّثِعِ

ْ ْعَيْسَثيِلِ ِهْٱفيَ ضِلَّكَ ْْللَّ ْْلَّذِييَْٱإىَِّ ْعَيْسَثيِلِ ِْٱيضَِلُّىىَ ْتوَِاْْللَّ ْشَدِيد ُۢ ْعَذاَبٞ نۡ لهَ 

يىَۡمَْ ٦٢ْْْلۡحِسَابِْٱًسَ ىاْ 
Artinya: “sesungguhnya  kami menjadikanmu khalifah 

(penguasa) dimuka bumi, maka berilah keputusan (perkara) 

diantara manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan 

Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah 

akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan 

hari perhitungan”.
14

 

 

Dari penjelasan diatas, maka akan dipahami 

bahwasannya posisi kepala sekolah akan menentukan arah 

suatu lembaga. Kepala sekolah merupakan pengaturan dari 

program yang ada di sekolah. Karena nantinya diharapkan 

kepala sekolah dapat mengembangkan kurikulum. 

 Kepemimpinan diterjemahkan dalam istilah sifat-sifat, 

perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola 

interaksi, hubungan kerja sama antar peran, kedudukan dari 

                                                           
13

Muhamad Juliantoro, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan,Jurnal Al–Hikmah Vol. 5 No. 2, h.24 

14
Tim Redaksi, Almumayyaz: Al Qur‟an  Tajwid Warna, Transliterasi 

Perkata, Terjemahan Perkata,(Bekasi: Cipta Bagus Sagara, 2014), h.454 
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suatu jabatan administratif, dan persepsi dari lain-lain tentang 

legitimasi pengaruh.
15

 

 Kepemimpinan merupakan salah satu unsur penting yang 

berpengaruh terhadap hasil kerja anggota organsasi baik 

secara peorangan maupun secara kelompok. Hampir semua 

tugas yang berhubungan dengan aktivitas sebuah organisasi 

melibatkan pemimpin. Peranan utamanya adalah untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan prosedur dan 

kebijaksanaan pendidikan yang dapat menghasilkan efisiensi 

sekolah.
16

 

Berdasarkan  paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan adalah suatu keinginan dan proses 

mempengaruhi orang-orang untuk mengharapkan  bantuan 

dengan sungguh  guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Kepala sekolah menurut KBBI, “kepala sekolah adalah 

orang yang memimpin suatu sekolah, guru kepala”. 

Sedangkan kepala sekolah atau kepala madrasah ialah salah 

satu personil sekolah/madrasah yang membimbing dan 

memiliki tanggung jawab bersama anggota lain untuk 

mencapai tujuan. 

                                                           
15

Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepalasekolah:Tinjauan Teoritik 

dan Permasalahannya,(Jakarta: PT.  Raja Grafindo Persada, 2010),h.17 

16
 Rudolf  Kempa. Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

(Yogyakarta:Penerbit Ombak,2015),h.14-15. 
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Selanjutnya, untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan 

di lembaga yang dipimpinnya, kepala sekolah menurut 

Daryanto harus memiliki : 

1) Memiliki wawasan jauh ke depan (visi) dan tahu tindakan 

apa yang harus dilakukan (misi) serta paham benar tentang 

cara yang akan di tempuh (strategi). 

2) Memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan 

menyerasikan seluruh sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan atau untuk memenuhi kebutuhan sekolah 

(umumnya tidak terbatas). 

3) Memiliki kemampuan mengambil keputusan dengan 

terampil (cepat, tepat dan akurat). 

4) Memiliki kemampuan memobilisasi sumber daya yang ada 

untuk melakukan hal-hal penting bagi tujuan sekolah atau 

madrasahnya. 

5) Memiliki toleransi terhadap perbedaan pada setiap orang. 

6) Memiliki kemampuan memerangi musuh-musuh kepala 

sekolah atau madrasah, seperti ketidakpedulian, 

kecurigaan, tidak membuat keputusan, mediokrasi, imitasi, 

arogansi, pemborosan, kaku, dan bermuka dua dalam 

bersikap dan bertindak.
17

 

 

                                                           
17

 Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah 

Melalui Manajerial Skills,(Jakarta: Rineka Cipta,2014), h. 17-18. 
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c. Peran dan Fungsi Kepala Madrasah 

Sekolah merupakan institusi paling depan dalam 

menjalankan proses pendidikan. Pendidikan secara makro 

pada akhirnya akan bermuara pada sekolah  melalui 

pembelajaran. Kepala sekolah sangat berperan dalam 

menggerakan berbagai komponen di sekolah sehingga proses 

belajar mengajar di sekolah itu berjalan dengan baik. 

Kaitannya dengan pentingnya peran kepala sekolah, Gurr 

et al dalam hasil penelitiannya di Australia menyatakan bahwa  

dapat diambil kesimpulan, bahwa kedua studi ini menyoroti 

pentingnya kontribusi kepala sekolah untuk pendidikan di 

sekolah. Dari perspektif Australia, kepala sekolah tetap 

merupakan  figur penting dan signifikan dalam menentukan 

keberhasilan sebuah sekolah.
.18

 

Tujuan utama pendidikan di sekolah adalah untuk 

mengembangkan potensi seluruh peserta didik yang ada di 

sekolah. Pengembangan seluruh potensi peserta didik 

dilakukan melalui kegiatan belajar-mengajar. Kegiatan 

belajar-mengajar merupakan inti dari semua kegiatan yang 

dilaksanakan di sekolah. Semua pelaksanaan pendidikan, baik 

tenaga pendidik maupun kependidikan harus melaksanakan 

kegiatannya dengan baik. Peran kepala sekolah sebagai 

                                                           
18

Budi Suhardiman,Studi Pengembangan Kepala Sekolah: Konsep 

Dan Aplkasi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,2012),h.1-2 
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pendidik tentunya mengembangkan semua potensi sekolah 

agar terselenggaranya kegiatan pendidikan yang berkualitas.
19

 

Tujuh peran utama sosok kepala sekolah sesuai dengan 

perspektif kebijakan nasional (depdiknas) tahun 2006 adalah 

sebagai berikut:
20

 

1) Kepala sekolah berperan sebagai pendidik 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari 

proses pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan 

pengembangan utama kurikulum di sekolah. Kepala 

sekolah yang menunjukan komitmen tinggi dan fokus 

terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah.
21

 Sebagai seorang pendidik kepala 

sekolah harus mampu menanamkan, memajukan dan 

meningkatkan empat macam  nilai yaitu:
22

 

a) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan  sikap batin dan  

watak manusia. 

b) Moral,  hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk 

mengenai perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral 

                                                           
19

 Ikbal Barlian, Manajemen Berbasis Sekolah: Menuju Sekolah 

Berprestasi,(Palembang: Erlangga Group,2013),h.52 

20
Ikbal Barlian, Manajemen Berbasis,…h.53. 

21
 Helmawati, Meningkatkan Kinerja,...h.24 

22
 Wahjosumidjo, Kepemiminan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik 

Dan  Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafndo Persada,2005), h. 123-124 
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yang diartikan sebagai akhlak, budi pekerti dan 

kesusilaan. 

c) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani 

atau badan, kesehatan dan penampilan manusia secara 

lahiriyah. 

d) Artistk, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan 

manusia terhadap seni dan keindahan. 

2) Kepala Sekolah Berperan Sebagai Manajer 

Fungsi sebagai manajer terdiri dari empat, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian. Keahlian yang sangat diperlukan oleh 

seorang pemimpin salah satunya ialah keahlian 

manajerial.
23

 Peran kepala sekolah sebagai manajer 

merupakan kemampuan seorang pemimpin  untuk 

mempengaruhi dan menggerakkan anak buah untuk 

mencapai tujuan bersama, hal ini karena kepala madrasah 

memiliki kemampuan untuk menyukseskan suatu 

kebijakan yang mendukung atau bahkan menjadi 

penghambat  dalam pelaksanaan kebijakan tersebut. dalam 

melakukan peran dan fungsi sebagai manajer, kepala 

madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasama 

kooperatif, memberi kesempatan kepada sekolah, para 
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 Helmawati, Meningkatkan Kinerja,... h.10 
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tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan 

mendorong keterlibatan seluruh tenaga  dalam kegiatan 

yang menunjang program sekolah.
24

 

3) Kepala Sekolah Berperan Sebagai Administrator 

Mengutip Soekarto Indrafachrudi, Archibald 

B.Shaw menyatakan bahwa administrasi pendidikan adalah 

proses mempertumbuhkan aktifitas yang bersifat khusus 

melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian, dan 

pembinaan  baik mengenai sumber daya manusia maupun 

mengenai sumberdaya non manusia, agar pembina sekolah 

lebih mampu menciptakan situasi belajar  mengajar yang 

sesuai dengan tujuan sekolah. Maka administrator sekolah 

berarti adalah orang yang memimpin pelaksanaan 

pelaksanaan administrasi sekolah
.25

 

4) Kepala sekolah berperan sebagai supervisor 

Supervisi berasal dari  bahasa Inggris “to supervise” 

yang berarti mengawasi. Menurut fathurohman dan 

suryana, supervisi diartikan sebagai bantuan  yang 

diberikan oleh kepala sekolah kepada pendidik berupa 

arahan, bimbingan, dan contoh-contoh tentang pelaksanaan  

mengajar dengan harapan dapat meningkatkan kinerja 

                                                           
24

Nurul Mufidah, Jurnal: Peran Manajer Kepala MIN Jejeran Bantul 

Dalam Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah.Vol.2 No.1, 

(Yogyakarta: 2017), h. 48 

25
 Helmawati, Meningkatkan Kinerja,... h.26 
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pendidik dalam melaksanakan tugas pokoknya. Karena 

peran kepala sekolah sebagai supervisor juga sangat 

menentukan keberhasilan dan kegagalan suatu sekolah 

selain dari perannya yang lain
.26

 

Supervisi mencakup penentuan  kondisi atau syarat 

personil maupun material yang diperlukan untuk 

terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan usaha 

memenuhi  syarat-syarat itu:
27

Beberapa langkah yang perlu 

dikerjakan supervisor  antara lain: 

a) Membimbing guru agar dapat memilih metode 

mengajar yang tepat. 

b) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan 

bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

anak dan tuntutan kehidupan masyarakat. 

c) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk 

observasi pada saat guru mengajar dan selanjutnya 

didiskusikan  dengan guru. 

d) Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan 

penyusunan  silabus sesuai kurikulum yang berlaku. 

e) Menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa 

kurikulum pelaksanaannya di sekolah.setiap akhir 
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Ikbal Barlian, Manajemen Berbasis Sekolah,...h.64-65 

27
 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 

2009), h. 185 
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pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama 

terhadap program sekolah. 

5) Kepala Sekolah Berperan Sebagai Leader (pemimpin) 

Kepala sekolah diberikan kuasa memimpin  semua 

pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah  

dalam rangka pencapaian prestasi sekolah. Kepala sekolah 

juga dimintai pertanggungjawaban sampai sejauh mana 

kepemimpinannya dapat mencapai prestasi-prestasi 

sekolah yang dicapai oleh peserta didik dibidang akademik 

dan non akademik, para tenaga pendidik dan kependidikan 

yang ada di sekolah, seta peningkatan prestasi lembaga 

seklah itu sendiiri.
28

 

6) Kepala Sekolah Berperan Sebagai Pencipta Iklim Kerja 

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan 

memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk 

menunjukan kinerjanya secara unggul, yang disertai usaha 

untuk meningkatkan kompetensinya. Dalam menggalang 

iklim sekolah yang kondusif, sosok kepala sekolah harus 

bertindak sebagai motivator. Kepala sekolah perlu 

memikirkan strategi yang tepat untuk memberikan 

motivasi kepada para tenaga pendidik dalam melakukan 

tugas dan fungsinya.
29
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7) Kepala Sekolah Berperan Sebagai Entrepreneur (wirausahawan) 

Topik kepala sekolah dengan perannya sebagai 

wirausahawan sering kurang mendapat perhatian, baik dari para 

calon kepala sekolah maupun yang sedang menjabat kepala 

sekolah. Banyak sekali kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan di 

sekolah  dalam rangka menciptakan sekolah yang berprestasi 

yang membutuhkan banyak dana.Beberapa sekolah yang 

menerapkan konsep wirausaha terlihat dari perawatan dinding 

dan taman sekolah. Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana 

sekolah juga dapat menunjukan apakah kepala sekolahnya adalah 

seorang wirausahawan atau bukan
.30 

8) Kepala Sekolah Berperan Sebagai Inovator di Sekolah 

Inovasi berasal dari kata latin ”in” dan “novus” yang berarti 

pembaruan  dan perubahan. Kata kerjanya “innovare” yang 

artinya memperbaharui dan mengubah. Inovasi merupakan suatu 

perubahan yang baru menuju ke arah perbaikan yang tentunya 

berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Perubahan tersebut 

dilakukan dengan sengaja dan secara berencana atau tidak secara 

kebetulan. Menurut Ibrahim, inovasi adalah ide, produk, 

kejadian, atau metode yang dianggap baru bagi seseorang atau 

sekelompok orang atau unit adopsi yang lain, baik itu hasil 

invensi (invensi) maupun hasil penemuan (disovery).
31
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2. Pengembangan Kurikulum 

a. Pengertian Pengembangan Kurikulum 

Pengembangan berasal dari kata dasar 

“kembang”,mendapat imbuhan  “pe-an”, yang berarti “proses, 

cara, perbuatan mengembangkan”. Dalam bahasa inggirs, 

istilah  pengembangan digunakan kata “development” (noun) 

yang berasal dari kata “develop” (verb) yang artinya “grow 

larger”, fuller, or more nature, organized” yang  artinya 

tumbuh berkembang ke arah yang lebih besar, lebih sempurna, 

lebih matang, lebih rapi.
32

 Proses pengembangan kurikulum 

terdapat  tiga kegiatan  selalu terkait dan tidak  dapat 

dipisahkan, yakni desain, implementasi, dan evaluasi. 

Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang tiada 

henti (on going process) antara berbagai komponen, yaitu: 

orientations, development, implementations, and evaluation
.33

 

Menurut S. Nasution, kurikulum merupakan suatu 

rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar 

mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah 

atau lembaga pendidikan beserta staf pengajaran.
34

 Sedangkan 

menurut Carter V. Good dalam dictionary of education, 
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menyebutkan bahwa kurikulum adalah sejumlah materi 

pelajaran yang harus ditempuh dalam suatu mata pelajaran atau 

disiplin ilmu tertentu, seperti kurikulum pendidikan Bahasa 

Arab, kurikulum pendidikan Bahasa Inggris, atau kurikulum 

Ilmu Pengetahuan Sosial. Kurikulum juga diatikan sebagai 

garis-garis besar materi yang harus dipelajari oleh siswa di 

sekolah untuk mencapai tingkat tertentu atau ijazah, atau 

sejumlah pelajaran dan kegiatan yang harus dilakukan oleh 

siswa dibawah bimbingan dan pengawasansekolah atau 

kampus
.35

 

Menurut pandangan tersebut, kurikulum merupakan 

kumpulan mata pelajaran yang harus disampakan guru atau 

dipelajari oleh siswa. Sesungguhnya anggapan ini sudah ada 

sejak jaman yunani kuno, banyak kalangan yang masih 

berpendapat bahwa kurikulum diartikan hanya sebagai isi atau 

materi pelajaran. Pada perkembangan selanjutnya kurikulum 

dipandang sebagai seluruh pengalaman belajar siswa.  

J.Lloyd Trump dan Delmas F.Miller dalam bukunya 

secondary school improvement, menyebutkan bahwa 

kurikulum itu termasuk metode pembelajaran, cara 

mengevaluasi siswa  dan program pembelajaran, perubahan 

tenaga pengajar, bimbingan penyuluhan, supervisi dan 
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administrasi, alokasi waktu, jumlah ruang, dan kemungkinan 

memilih mata pelajaran.
36

 

Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan dalam pasal 1 

ayat 19 undang-undang nomor 20 tahun 2003 adalah  

seperangkat rencana dan pengaturan  mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran  serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu
.37

 

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Hasr/59: 

ayat 18 yang berbunyi : 

َٰٓأيَُّهَا ْْلَّذِييَْٱيََٰ َْٱتَّق ىا ْٱءَاهٌَ ىا  ْوَْْللَّ ٖۖ ْلِغدَ  ْقدََّهَتۡ ا ْهَّ ًَْفۡسٞ َهْٱتَّق ىا ْٱوَلۡتٌَظ زۡ ْْللَّ إىَِّ

َْٱ ْتوَِاْتعَۡوَل ىىَْْللَّ  ٨١ْخَثِيز ُۢ
artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa 

yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan 

bertakwalah kepada Allah,sesungguhnya Allah maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.
38

 

 

Kata taqaddamu/dikedepankan digunakan dlaam arti 

amal-amal yang dilakkukan  untuk meraih manfaat dimasa 

datang. perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat 

untuk hari esok dipahami oleh Thabathaba’I sebagai perintah 
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untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang dilakukan.  

Ia dituntut untuk memperhatikannya kembali agar 

menyempurnakannya bila telah baik. atau memperbaikinya bila 

masih ada kekurangannya, sehingga jika tiba saatnya diperiksa 

tidak ada lagi kekurangan dan barang tersebut tampil 

sempurna.
39

 

Dari paparan di atas maka dapat dipahami bahwa untuk 

menghadapi masa depan yang lebih baik maka perlu 

diadakannya peningkatan dan pengembangan. Kalau hal ini 

dihubungkan dengan dunia pendidikan maka, untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan 

kemampuan mengajar guru perlu dilakukan pengembangan 

kurikulum/silabus. 

Pengembangan kurikulum pada hakikatnya merupakan 

pengembangan komponen-komponen kurikulum yang 

membentuk sistem  kurikulum itu sendiri, yaitu komponen:  

tujuan, bahan, metode, peserta didik, pendidik, media, 

lingkungan, sumber belajar, dan lain-lain. Komponen-

komponen kurikulum tersebut harus dikembangkan, agar 

tujuan pendidikan dapat dicapai sebagaimana mestinya.
40

Salah 

satu tujuannya adalah untuk memastikan dalam masyarakat 
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Rahmat Hidayat, Ayat-ayat Al-Qur‟an: Tentang Manajemen 
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kehadiran yang berkelanjutan  dari individu-individu dengan 

ketrampilan dan kemampuan.
41

Pengembangan pribadi dalam 

arti yang sangat umum seluruh tujuan pendidikan adalah untuk 

membantu perkembangan orang tersebut. Kategori tujuan 

utama ini telah dinyatakan dalam banyak cara “untuk 

memungkinkan individu mencapai potensinya”, “untuk 

membantu individu mengembangkan konsep diri yang 

menguntungkan”, “untuk memandu pencarian individu 

mengaktualisasi diri” atau “pengarahan diri sendiri”.
42

 

Dengan kata lain, pengembangan kurikulum merupakan 

suatu proses yang dimulai dengan analisis terhadap 

permasalahan yang berkembang dan akan berkembang 

dimasyarakat, kajian terhadap kualitas masyarakat  dan 

individu anggota masyarakat yang diperlukan suatu 

masyarakat, bangsa, dan umat manusia dimasa depan. 

b. Fungsi pengembangan kurikulum 

 Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman  untuk menggunakan aktivitas 

belajar mengajar. Kurikulum dipandang sebagai program 
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pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan.
43

 

Fungsi kurikulum bagi sekolah adalah sebagai alat untuk 

mencapai tujuan, atau kompetensi pendidikan yang diinginkan. 

Kurikulum bagi sekolah juga berfungsi sebagai pedoman 

kegiatan pendidikan secara menyeluruh. Fungsi kurikulum 

bagi sekolah pada tingkat berikutnya adalah untuk menjaga 

keseimbangan, kesesuaian, dan keteraturan serta urutan dalam 

proses pembelajaran selanjutnya, apabila semua materi itu 

telah disajikan oleh lembaga pendidikan dibawahnya maka 

sekolah tersebut bisa mempertimbangkan untuk memberikan 

materi tersebut atau tidak, termasuk dalam menyusun 

kurikulum, atau sebaliknya
.44 

c. Komponen-komponen pengembangan kurikulum 

Sistem kurikulum terbentuk oleh empat komponen, yaitu: 

komponen tujuan, isi kurikulum, metode atau strategi, 

pencapaian tujuan dan komponen evaluasi. Sebagai suatu 

sistem,setiap komponen harus saling berkaitan satu sama lain. 

Manakala salah satu komponen yang terbentuk sister 

kurikulum terganggu atau tidak berkaitan dengan komponen 

lainnya maka sistem kurikulum juga akan terganggu. 

1) Tujuan pembelajaran 
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Tujuan tiap satuan pendidikan harus mengacu kearah 

pencapaiam tujuan pendidikan nasional, sebagaimana telah 

ditetapkan dalam Undang-Undang RI no.20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pasal 3.
45

 Pada dasarnya 

tujuan pembelajaran  merupakan tujuan dari setiap program 

pendidikan  yang akan diberikan kepada anak didik, dan 

kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Beberapa sumber yang dapat dan lazim 

digunakan dalam menentukan dan menyusun tujuan antara 

lain falsafah  bangsa, srategi pembangunan, hakekat anak 

didik,  serta ilmu pengetahuan dan teknologi.
46

 

Macam- macam  tujuan pendidikan itu adalah :
47

 

a) Tujuan pendidikan nasional adalah tujuan pendidikan 

yang akan dicapai oleh pemerintah pusat yang 

merupakan tujuan pendidikan tertinggi di Indonesia. 

b) Tujuan institusional atau standar kompetensi lulusan 

yaitu tujuan yang ingin dicapai sekolah secara 

keseluruhan. Selaku lembaga pendidikan, setiap sekolah 

mempunyai jumlah tujuan yang ingin dicapai yang 
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disebut juga tujuan lembaga pendidikan atau tujuan 

institusional. 

c) Tujuan kurikuler atau standar kompetensi mata pelajaran 

yaitu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap bidang studi. 

Setiap bidang studi dalam kurikulum suatu sekolah juga 

mempunyai sejumlah tujuan atau kompetensi yang ingin 

dicapainya. 

d) Tujuan instruksional atau kompetensi dasar adalah 

tujuan atau kompetensi yang akan dicapai oleh setiap 

tema atau pokok bahasan tertentu dalam suatu mata 

pelajaran, yang biasa disebut satuan pelajaran (SP) atau 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

2) Isi Materi 

Komponen isi/ struktur struktur kurikulum berkenaan 

dengan pengetahuan  ilmiah dan jenis pengalaman belajar 

yang akan diberikan kepada siswa agar dapat mencapai 

tujuan pendidikan yang  telah ditetapkan. 

Ada beberapa kriteria yang bisa digunakan dalam 

merancang isi kurikulum, yaitu:
48

 

a) Isi kurikulum harus sesuai, tepat dan bermakna bagi 

perkembangan siswa, artinya sejalan dengan tahap 

perkembangan anak. 
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b) Isi kurikulum harus mencerminkan kenyataan sosial 

yang artinya sesuai dengan tuntunan hidup nyata dalam 

masyarakat. 

c) Isi kurikulum dapat mencapai tujuan yang 

komprehensif, artinya mengandung aspek intelektual, 

moral, sosial,  dan skills secara integral. 

d) Isi kurikulum harus berisikan bahan pelajaran yang 

jelas, teori, prinsip, bukan hanya sekedar informasi 

yang teorinya masih samar-samar. 

e) Isi kurikulum harus dapat menunjang tercapainya 

tujuan pendidikan. 

3) Proses atau metode 

Strategi pembelajaran dalam pelaksanaan suatu 

kurikulum adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai 

tujuan pembelajaran.49 Strategi pelaksanaan kurikulum 

memberi bagi para pelaksana pendidikan dilapangan untuk 

mampu melaksanakan pembelajaran dengan benar. 

Kurikulum dlaam pengertian program pendidikan, 

hakikatnya masih dalam angan-angan/niat perancangnya, 

yang masih harus diwujudkan oleh sekolah sehingga 
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mampu menghantarkan anak didik mencapai tujuan 

pendidikan yang dicita-citakan.
50

 

Guru harus mampu memilih metode pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan, materi, siswa, dan komponen 

lain dalam pembelajaran sehingga proses belajar mengajar 

berjalan efektif. Metode- metode tersebut antara lain 

adalah metode ceramah, Tanya jawab, penugasan, 

penyelidikan (inquiry), penemuan (discovery), diskusi, 

eksperimen, pemecahan masalah,dll. 

Ada beberapa unsur dalam strategi pembelajaran 

untuk melaksanakan suatu kurikulum, yakni :
51

 

a) Tingkat dan jenjang pendidikan 

Dalam system pendidikan ada tiga kategori pendidikan 

formal yakni, pendidikan dasar,pendidikan menengah 

(pertama dan atas), dan pendidikan tinggi. Adanya 

perbedaan kategori dan jenis sekolah menyebabkan 

adanya perbedaan dalam hal komponen kurikulum. 

b) Proses belajar mengajar 

Pada hakekatnya pelaksanaan kurikulum berfungsi 

untuk mempengaruhi anak didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Proses belajar mengajar merupakan 

kegiatan nyata mempengaruhi anak didik dalam suatu 
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situasi yang memungkinkan terjadinya interaksi antara 

anak didik dengan guru, siswa dengan siswa, serta 

siswa dengan lingkungan belajarnya. 

c) Bimbingan penyuluhan 

Proses belajar mengajar sebagai operasionalisasi dari 

kurikulum tidak semulus seperti yang diharapkan, 

maka dari itu upaya yang digunakan untuk mengatas 

kendala dengan diadakan kegiatan yang dinamakan 

bimbingan penyuluhan yang ditangani oleh concelor. 

d) Administrasi dan supervisi 

Pelaksanaan kurikulum menuntut adanya upaya 

kerjasama yang terencana, terpola, dan terprogram 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

Upaya tersebut berkenaan dengan administrasi. Sisi 

lain yang erat dengan administrasi pendidikan adalah 

supervisi. Supervisi adalah bantuan yang diberikan 

kepada seluruh staf, khususnya guru untuk 

mengembangkan proses belajar mengajar yang efektif 

dan efisien. 

e) Sarana kurikuler 

Sarana kurikuler mempunyai kontribusi yang tinggi 

terhadap kurikulum, sebab dapat menunjang 

pelaksanaan kurikulum antara lain adalah sarana 

intruksional, material, dan personil. 
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f) Penilaian hasil belajar 

Penilaian berfungsi sebagai kontrol  terhadap 

keberhasilan pembelajaran. Karena dari evaluasi dapat 

diketahui tingkat penguasaan tujuan pelajaran oleh 

siswa dalam bentuk hasil belajar yang dicapainya. 

4) Evaluasi 

Konsep nilai dan arti, dalam konteks penilaian 

terhadap suatu kurikulum memiliki makna yang berbeda. 

Pertimbangan nilai adalah pertimbangan yang ada dalam 

kurikulum itu sendiri. Evaluasi merupakan bagian yang 

tidak dapat terpisahkan dari pengembangan kurikulum itu 

sendiri. Melalui evaluasi, dapat ditentukan nilai dan arti 

suatu kurikulum, sehingga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan apakah suatu kurikulum perlu dipertahankan 

atau tidak dan bagian-bagian mana yang harus 

disempurnakan. 

Evaluasi dikelompokkan kedalam dua jenis, yaitu  Tes 

adalah alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat 

penguasaan materi pembelajaran. Dan non tes adalah alat 

evaluasi yang biasanya digunakan untuk menilai aspek 

tingkah laku termasuk sikap, minat dan motivasi. 

penilaian juga harus menyediakan informasi yang 

efektif dengan orang tua dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam kemitraan pembelajaran sehingga semua 
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mitra dapat mendukung pembelajaran dengan cara yang 

terinformasi.
52

 

d. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 

Para pengembang kurikulum pendidikan karakter di 

sekolah, hendaknya memperhatikan beberapa prinsip utama 

dalam pengembangan kurikulum, antara lain:  

1) Relevansi 

Dalam Oxford Advanced Dictionary Of Current 

English, kata relevansi atau relevan mempuntai arti 

(closely) connected with what is happening, yaitu 

kedekatan hubungan dengan apa yang terjadi. Apabila 

dikaitkan dengan pendidikan, berarti perlunya kesesuaian 

antara  (program) pendidikan dengan tuntutan kehidupan 

masyarakat. 

 Menurut Soetopo & Soemanto dan Subandijah 

mengungkapkan relevansi sebagai berikut: pertama, 

relevansi pendidikan dengan lingkungan anak didik 

hendaknya disesuaikan dengan kehidupan nyata anak didik. 

Kedua, relevansi  pendidikan dengan kehidupan yang akan 

datang. hendaknya memberikan manfaat untuk persiapan 

masa depan anak didik yang bersifat antisipasi, prediksi 

secara tajam, dan perhitungan. Ketiga, relevansi pendidikan 
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dengan dunia kerja. Keempat, relevansi pendidikan dengan 

ilmu pengetahuan.
53

 

2) Efektivitas dan efisiensi 

Prinsip efektivitas yang dimaksud adalah sejauh mana 

perencanaan kurikulum yang dapat dicapai sesuai dengan 

keinginan yang telah ditentukan. Faktor pendidik dan anak 

didik serta perangkat-perangkat lainnya yang bersifat 

operasional, sangat penting dalam hal efektivitas proses 

pendidikan atau pengembangan kurikulum.
54

 

3) Kesinambungan 

Pengembangan kurikulum pendidikan hendaknya 

disusun secara berkesinambungan. Artinya bagian-bagian, 

aspek-aspek, materi atau bahan kajian disusun secara 

berurutan, tidak terlepas-lepas satu sama lainsaling 

keterkaitan memiliki hubungan fungsional yang bermakna, 

sesuai dengan jenjang pendidikan, struktur, dan satuan 

pendidikan.
55

 

4) Fleksibilitas 

Pengembangan pendidikan karakter yang fleksibel 

akan memberikan kemudahan dalam menggunakan, diubah, 

dilengkapi, atau dikurangi berdasarkan  tuntutan  keadaan 
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dan  kemampuan  satuan   pendidikan.  Kurikulum 

pendidikan ini hendaknya menjaga fleksibilitas dalam 

pelaksanaannya, sehingga tidak menyebabkan kekakuan 

yang pada akhirnya tidak memiliki makna apa-apa.
56

 

5) Berorientasi tujuan  

Pengembangan kurikulum pendidikan diarahkan 

untuk mencapai tujuan yang bertitik tolak dari tujuan 

pendidikan nasional. Tujuan kurikulum merupakan 

penjabaran dan upaya untuk mencapai  tujuan dan jenjang 

pendidikan tertentu.
57

 

3. Tahfidzul Qur’an 

a. Pengertian Tahfidzul Qur’an 

Tahfidzul Qur’an terdiri dari dua suku kata  yaitu Tahfidz 

dan al-Qur’an. Keduanya mempunyai arti yang berbeda. 

Pertama tahfidz berasal dari bahasa arab yaitu “hafidza-

yahfadzu-hifdzan”, yang artinya memelihara, menjaga dan 

menghafal.
58

 

Secara etimologi, al-Qur’an berarti bacaan atau yag dibaca. 

Kata al-Qur’an bentuk masdar dari kata kerja  Qara’a. adapun 

pengertian secara bahasa al-Qur’an adalah kalamullah yang 

diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW. Disampaikan 
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secara mutawatir, bernilai ibadah bagi ummat muslim yang 

membacanya, dan ditulis dalam mushaf.
59

 Kurikulum 

pendidikan islam lebih mengutamakan aspek agama dan lebih 

mengutamakan kebahagiaan hidup yang lebih seimbang antara 

dunia dan akhirat, sebagaimana firman Allah dalam Q.S  al-

Qashash :77 

كَْْتۡتغَِْٱوَْ ءَاتىََٰ يَاْٖۖٱوَلََْتٌَسًََْصِيثكََْهِيَْْلَٰۡۡٓخِزَجَْٖۖٱلدَّارَْٱللَّهْ ٱفيِوَآَْٰ ًۡ أحَۡسَيَْْلدُّ وَأحَۡسِيْكَوَآَْٰ

ْوَلََْتَْْللَّ ْٱ ْٱفِيْْلۡفسََادَْٱثۡغِْإِليَۡكَٖۖ ْْلۡۡرَۡضِٖۖ َْٱإِىَّ ْْللَّ فۡسِدِييَْٱلََْي حِةُّ  ٧٧ْْلۡو 
Artinya: Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang 

telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan.
60

 

 
Ada beberapa catatan penting yang perlu digaris bawahi 

tentang ayat ini, agar kita tidak terjerumus dalam kekeliruan.  

dalam pandangan Islam, hidup duniawi dan ukhrawi merupakan 

satu kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan akhirat 

tempat menuai. Apa yang anda tanam di sini, akan diperoleh 

buahnya di sana. Islam tidak mengenal istilah amal dunia dan 

amal akhirat.  ayat di atas mengarisbawahi pentingnya 

mengarahkan pandangan kepada akhirat sebagai tujuan dan 

kepada dunia sebagai sarana mencapai tujuan. Ini terlihat 
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dengan jelas dengan firman-Nya yang memerintahkan mencari 

dengan penuh kesungguhan kebahagiaan akhirat :pada apa yang 

dianugerahkan Allah atau dalam istilah ayat di atas. 

Dalam KBBI disebutkan bahwa hafal berarti “telah masuk 

dalam ingatan  (tentang pelajaran) dan dapat mengucapkan 

kembali diluar kepala (tenpa melihat buku).menghafal berarti 

berusaha meresapkan  kedaam pikiran agar selalu diingat.
61

  

Menghafal merupakan suatu aktivitas menanamkan suatu 

materi verbal dalam ingatan, sehingga nantinya diproduksikan 

(diingat) kembali secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli, 

dan menyimpan kesan-kesan yang nantinya suatu waktu bila 

diperlukan dapat diingat kembali ke alam dasar.
62

 

Kata al-Qur’an diambil dari akar kata “qara‟a” yang 

berarti mengumpulkan menjadi satu. Qara‟a berarti juga 

membaca atau menuturkan, karena dalam pembacaan atau 

penuturan, huruf-huruf dan kata-kata dihimpun dan disusun 

dalam susunan tertentu.menurut para ahli yang lain, dinamakan 

al-Qur’an karena  didalamnya terhimpun hasil-hasil dari semua 

kitab-kitab Allah. Tegasnya lagi, suatu kumpulan dari hasil-

                                                           
61

 Tim Penyusun,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Gramedia 

Pustaka Utama, 2008),h.627 

62
 Zakiyah Drajat,Dkk, MetodikKhususPengajaranAgama 

Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 2013),h.89 



40 

hasil semua ilmu sebagaimana terungkap dalam penjelasan 

tentang segala sesuatu.
63

 

Sebagian ulama menegaskan bahwa kata Qur’an adalah 

masdar (kata kerja yang dibendakan) yang diartikan dengan 

isim maf’ul, yakni maqru’  artinya sesuatu yang dibaca. 

Maksudnya, al-Qur’an  itu adalah bacaan yang dibaca.
64.

 

Sebagai seorang muslim, sebaiknya kita merujuk pada al-

Qur’an untuk menemukan panduan. Maka sudah sewajarnya 

kita (mempelajari) al-Qur’an terlebih dulu. Bersahabat dengan 

al-Qur’an, kita akan mendapat manfaat besar yang akan 

menghantarkan kita pada sahabat-sahabat sejati kita. Dengan 

menghafal al-Qur’an  merupakan salah satu cara untuk 

bersahabat  dengan al-Qur’an dan lebih memudahkan untuk 

mempelajari makna-makna yang ada didalam al-Qur’an  serta 

menuntun kita dijalan yang benar. 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa  

tahfidz al-Qur’an  adalah suatu proses memelihara dan 

melestarikan kemurnian al-Qur’an yang diturunkan  kepada 

Rasulullah diluar kepala agar tidak terjadi pemalsuan serta 

dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun 

sebagian.  
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b. Manfaat tahfidzul Qur’an 

Ada beberapa manfaat yang didapatkan  oleh para 

penghafal al-Qur’an, diantaranya adalah sebagai berikut:
65

 

1) Allah SWT mencintai para penghafal al-Qur’an. 

Para ahli Allah adalah golongan orang yang paling dicintai 

oleh Allah SWT. Allah mencintai mereka karena mereka 

mencintai kalam-Nya, senantiasa menyertai dan 

membacanya pada siang  dan malam hari serta mereka 

menghafalkannya dalam dada mereka. 

2) Allah SWT menolong para penghafal al-Qur’an. 

Sesungguhnya Allah bersama para penghafal al-

Qur’an.Dia senantiasa mengulurkan bantuan dan 

pertolongannya pada mereka. Karena janji Allah pasti akan 

ditepati, baik yang didapat di dunia maupun yang terdapat 

kelak di yaumul akhir sebagaimana Rasulullah bersabda: 

 اقػْرَءُكاالْقُرْآفَ,فاَِنَّهُ يََْتِ يػَوَْـ الْقِيَا مَةِ شَفِيعًا لَأصْحَا بهِِ 
”Bacalah olehmu Al-Qur’an karena dia akan menjadi 

pemberi syafaat pada hari kiamat bagi pembacanya 

(Penghafalnya).” (HR. Muslim).
66
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3) Al-Qur’an memacu semangat dan membuat lebih giat 

beraktivitas. 

Al-Qur’an merupakan kitab yang indah. Setiap kali 

seorang muslim membacanya, niscaya akan bertambah 

semangat dan keaktifannya. Ketika shalat, dia termasuk 

diantara orang-orang yang paling dahulu sampai kemasjid. 

4) Allah SWT memberkahi para penghafal al-Qur’an. 

Sesungguhnya Allah memberkahi setiap waktu dan 

keperluan  para penghafal al-Qur’an. Ketika mereka sibuk 

dengan al-Qur’an pada siang dan malam hari mereka, 

Allah akan memberkahi waktu demi waktu yang mereka 

lalui, meskipun mereka sibuk dengan menghafal, 

membaca, dan murajaah (mengulang) al-Qur’an. 

5) Selalu menemani al-Qur’an merupakan  salah satu sebab 

mendapat pemahaman yang benar. 

Sesungguhnya al-Qur’an adalah kitab Allah SWT. Setiap 

kali seorang  muslim membacanya, mencintai dan 

menghafalkannya maka Allah SWT akan mengaruniakan 

kepadanya pemahaman yang benar. Pemahaman yang 

benar adalah nikmat dari Allah SWT. 

6) Doa ahli al-Qur’an tidak tertolak. 

Seorang yang banyak berdzikir karena Allah SWT tidak 

tertolak, sedang orang-orang yang menghafal al-Qur’an, 

mereka adalah orang yang paling banyak berdzikir kepada 

Allah. 
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7) Orang yang hafal al-Qur’an adalah orang yang 

memiliki perkataan yang baik. 

Perkataan Rasulallah SAW memiliki pengaruh yang 

besar kedalam hati, perkataan yang menggugah 

semangat (motivasi), indah dan menarik.Itu semua 

karena akhlak beliau adalah al-Qur’an. 

c. Syarat menghafal Al-Qur’an 

Seseorang yang ingin berhasil dalam menghafal al-

Qur’an, harus memahami syarat sebagai berikut:
67

 

1) Mempunyai niat ikhlas dari  calon penghafal. 

Niat mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

melakukan sesuatu, karena niat yang kuat dan bersungguh-

sungguh akan menghantarkan seseorang kepada tujuan yang 

diinginkan. Demikian halnya dengan menghafal al-Qur’an, 

tanpa adanya suatu niat yang jelas maka perjalanan menuju 

seorang yang hafidz mudah sekali terganggu oleh kendala 

yang setiap saat melemahkannya. Niat yang berorientasi 

ibadah akan memacu tumbuhnya ketenangan dalam 

menghafal al-Qur’an , tidak lagi menjadi beban yang 

dipaksakan, akan tetapi sebaliknya ia akan menjad 

kesenangan dan kebutuhan. 
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2) Memiliki keteguhan  dan kesabaran 

Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang 

sangat penting bagi orang yang sedang dalam proses 

menghafal al-Qur’an. Hal ini disebabkan karena dalam 

proses menghafal al-Qur’an akan banyak sekali ditemui 

berbagai macam kendala, misalnya :jenuh, bising,dan 

gangguan batin. Hal ini sering kali dirasakan oleh para 

penghafal al-Qur’an. 

3) Istiqomah 

Yang dimaksud dengan istiqomah adalah konsisten, 

yaitu tetap menjaga keberlangsungan dalam menghafal al-

Qur’an. Dengan perkataan lain penghafal harus senantiasa 

menjaga kontinuitas dan efisiensi terhadap waktu untuk 

menghafal al-Qur’an.  

4) Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela 

Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan 

suatu perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orang 

yang sedang menghafal al-Qur’an, tetapi semua kaum 

muslim umumnya. Kaena keduanya mempengaruhi terhadap 

perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati, sehingga 

akan menghancurkan istiqomah dan konsentrasi yang terlah 

terbina dan terlatih sedemikian bagus.  Diantara sifat yang 

harus dijauhi khususnya bagi penghafal al-Qur’an yaitu 

madzmumah, ujub, riya’, hasad, dan sebagainya. Sifat 
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madzmumah ini sangat besar pengaruhnya  terhadp orang-

orang yang menghafal al-Qur’an. 

5) Mampu membaca dengan baik 

Sebelum penghafal al-Qur’an memulai hafalannya, 

hendaknya  penghafal mampu membaca al-Qur’an dengan 

baik dan benar, bak dalam tajwid maupun makharij 

hurufnya, karena hal ini akan mempermudah penghafal 

untuk melafadzkannnya dan menghafalkannya. 

d. tahapan dan metode dalam menghafal al-Qur’an 

Menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa’dullah menghafal 

al-Quran melewati tiga proses yaitu:
68

 

1) Encoding (memasukan informasi kedalam ingatan) adalah 

suatu proses memsukan data-data informasi kedalam 

ingatan. Proses ini melalui dua alat indra manusia, yaitu 

penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra itu 

memegang peranan penting dalam penerimaan informasi 

sebagaimana informasi informasi  sebagaimana banyak 

dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qur’an. Penyebutan mata 

dantelinga selalu beriringan. 

2) Storage (penyimpanan) adalah penyimpanan informasi yang 

masuk didalam gudang memori. Gudang memori terletak 

didalam memori panjang (long term memory). Semua 
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informasi yang dimasukan dan disimpan didalam gudang 

memori itu tidak akan pernah hilang. Apa yang disebut lupa 

sebenarnya hanya kita tidk berhasil menemukan kembali 

informasi tersebut didalam gudang memori. 

3) Retrieval (pengungkapan kembali) retrieval adalah 

pengungkapan kembali (reproduksi) informasi yang telah 

disimpan di dalam gudnag  memori, adakalanya serta merta 

dan adakalannya perlu pemancingan, maka orang 

menyebutnya lupa. Lupa mengacu  pada ketidak berhasilan  

kita menemukan informasi dalam gudang memori. 

Metode adalah suatu cara yang bisa ditempuh atau cara 

yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan 

suatu tujuan.
69

  Setiap penghafal memiliki metode tersendiri 

dalam menghafal, adapun beberapa metode menghafal 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Metode Audio/ Talaqqi 

Talaqqi berasal dari kata  laqia yang berarti 

berjumpa.yang dimaksud berjumpa disini adalah bertemunya 

antara guru dan murid. Maksud metode talaqqi disini adalah 

menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru 

dihafalkan kepada seorang guru atau instruktur. Proses 

talaqqi dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang  
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hafidz dan mendapatkan dan menapatkan bimbingan 

seperlunya.
70

 

Metode ini adalah metode pertama yang dilakukan 

Rasul dalam mengajarkan al-Qur’an kepada sahabat. Ada 

dua bentuk metode talaqqi, yaitu: siswa mendengarkan  ayat-

ayat yang akan dihafal dari bacaan gurudan dengan cara 

mendengarkan murattal syekh yang telah direkam dalam 

kaset/cd.
71

 

2) Metode One Day One Ayat 

Menghafal al-Qur’an sat hari satu ayat adalah metode 

termudah dari metode yang pernah ada selama ini. Pesantren 

Daarul Qur’an adalah pelopor yang menggagas metode ini. 

One day one ayat  lebih cocok dilakukan dengan bimbingan 

seorang ustadz. Adapun langkah-langkah  menghafalnya 

adalah sebagai berikut:
72

 

a) Satu ayat akan dihafal sebaiknya didengar  terlebih 

dahulu melalui media-media elektronik seperti MP3, mp4 

dan al-Qur’an digital. 

b) Lanjutkan dengan cara mengikuti secara perlahan-lahan  

bacaan tersebut berulang-ulang sampai hafal. 
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c) Setelah hafal sebaiknya diperdengarkan dengan orang 

lain, teman atau ustadz. 

d) Dapat dilakukan dengan cara langsung membaca satu 

ayat tersebut  secara tartil dan berulang-ulang. Usahakan 

sabar dan tidak tergesa-gesa. 

3) Metode 5 Ayat 5 Ayat 

Metode menghafal lima ayat  pertama kali diajarkan 

Jibril AS kepada nabi Muhammad SAW dalam penurunan 

al-Qur’an secara berangsur-angsur.pengajaran al-Qur’an 

dengan metode ini begitu populer dikalangan tabi’in besar. 

Penggunaan metode menghafal satu ayat lima ayat lima ayat. 

Jika seorang dapat menghafal lima ayat dalam sehari, maka 

ia dapat menghantamkan hafalan  al-Qur’an selama lima 

tahun dua bulan.
73

 

4) Metode Takrir 

Takrir dalam mengulang hafalan atau mensima’kan 

hafalan yang pernah dihafalkan  atau sudah pernah 

disima’kan kepada guru tahfidz. Takrir dimaksudkan agar 

hafalan  yang pernah dihafal  tetap terjaga dengan baik. 

Takrir juga dapat dilakukan sendiri dengan maksud 

melancarkan hafalan  yang telah dihafalkan sehingga tidak 
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mudah lupa. Takrir mempunyai pengertian diam/tetap dan 

tenang.
74

 

5) Metode Modern 

Pendidikan harus disesuaikan dengan perkembangan 

teknolgi. Dengan demikian, peserta didik bisa mengimbangi 

perkembangan teknologi dan informasi sebagai penunjang  

proses belajar. Metode modern termasuk salah satu  metode  

yang memanfaatkan alat-alat teknologi. Tujuannya, 

mempercepat seseorang dalam proses mnghafal secara 

terpadu.
75

 

Sedangkan metode menghafal al-Qur’an menurut Ahsim 

W. Al-hafidz ada lima yaitu sebagai berikut:
76

 

1) Metode wahdah 

Metode wahdah adalah metode menghafal satu 

persatu terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang hendak 

dihafalkannya,untuk mencapai hafalan awal biasanya bisa 

dilakukan sebanyak sepuluh kali atau lebih. Sehingga 

mampu membentuk pola  hafalan yang dibayangnya. 

Kekurangan pada metode ini adalah kesan mengulang yang 

membuat siswa jenuh karena proses yang sama dan 

monoton, sedangkan untuk kelebihan pada metode ini adalah 
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semakin banyak diulang maka kualitas hafalan akan semakin 

perpresentatif. 

2) Metode kitabah 

Kitabah berarti menulis, dengan metode ini ayat-ayat 

yang akan dihafalkan ditulis terlebih dahulu dalam secarik 

kertas,kemudian ayat tersebut  dibaca hingga lancar dan 

benar bacaannya. Selanjutnya, dihafalkan, dengan 

membacanya berulang-ulang. Kekurangan pada metode ini 

yaitu prosesnya lebih rmit dibandingkan dengan metode 

wahdah, karena pada metode ini terlebih dahulu menulis 

ayat-ayat yang akan dihafalkannya pada secarik kertas yang 

disediakan, kemudian ayat-ayat tersebut baru dibaca lalu 

dihafalkanya. Menghafalnya bisa menggunakan metode 

wahdah atau menuliskannya secara berkali-kali. Namun 

kelebihannya metode ini cukup akan baik karena di samping 

membacadengan lisan, aspek visual menulis  akan 

membantu dalam mempercepat pola hafalan dalam 

bayangan. 

3) Metode sima’i 

Sima’i secara harfiah artinya mendengar, yang 

dimaksud dengan metode ini adalah mendengarkan suatu 

bacaan untuk dihafalkan.metode ini sangat efektif bagi 

penghafal yang mempunyai daya hafal ekstra. Metode ini 

dapat dilakukan oleh gurunya, dalam hal ini instruktur untuk 

berperan aktif karena harus membacakan satu persatu ayat, 
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selain itu dengan cara merekam dahulu ayat-ayat yang akan 

dihafalkan, kemudian diputar dan didengar sambil 

mengikutinya secara perlahan. Kekurangan pada metode ini 

adalah tidak cocok  untuk tipe siswa yang tidak mempunyai 

konsentrasi penuh terhadap sesuatu karena meode ini 

ditekankan untuk banyak menyimak. Kelebihan pada metode 

ini adalah  bagi penghafal yang mempunyai dayaingat 

ekstra, terutama bagi penghafal tuna netra atau siswa-siswa 

yang masih dibawah umur yang belum mengenal baca tulis 

Al-Qur’an. 

4) Metode gabungan  

Metode gabungan merupakan gabungan  ini 

metodewahdah dan kitabah. metode kitabah disini lbih 

memiliki  fungsi uji coba terhdap ayat-ayat yang 

dihafalkannya, kemudian mencoba menuliskannya diatas 

kertas sambil menghafalkannya. 

Metode ini merupakan gabungan dari dua metode 

maka kekuranggannya adalah proses yang dibutuhkan sangat 

lama setelah penghafal selesai menghafal ayat, maka 

selanjutnya mencoba  menuliskan diatas kkertas,  jika sudah 

mampu untuk menghasilkan kembali maka  dapat 

melanjutkan kembali untuk menghafal, namun  apabila 

penghafal belum mampu menghasilkan hafalannya kedlam 

tulisan secara baik maka kembali mengulangiuntuk 

menghafalkannya.  Kelebihan metode ini adalah adanya 
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fungsi ganda yaitu berfungsi untuk menghafalkan sekaligus 

untuk pemantapan hafalan. 

5) Metode jama’ 

Metode jama’ adalah metode dengan cara menghafal 

yang dilakukannya secara kolektif, yakni ayat-ayat yang 

dihafal secara kolektif atau bersama-sama dimpimpin oleh 

instruktur. 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Kajian pustaka bermaksud mengadakan penelaahan terhadap 

bahan-bahan bacaan yang berkaitan dengan objek penelitian yang 

sedang diuji. Beberapa hasil penelitian yang mempunyai relevansi  

dengan proposal yang akan dibahas, antara lain: 

1. Skripsi dari  Riski Mulya, yang berjudul :”Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Program Hafalan Al-

Qur‟an di SDIT Azkiya Bireuen”. Berdasarkan hasilpenelitian 

terkait dengan  kepemimpinan kepala sekolah dalam 

pengelolaan program hafalan al-Qur’an, maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan, 

antara lain: 1)strategi kepala sekolah dalam pengelolaan 

hafalan  al-Qur’an yaitu :pertama, pembinaan guru yang 

mengajar dikelas  dikelompok masing-masing. Kedua, 

peningkatan kemampuan guru setiap tahun dan setiap 

semester dengan dibuat pelatihan-pelatihan,kemudianketiga, 

pihak sekolah  membuat pendekatan dengan wali murid jadi 
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kita dua arah.jadi apabila ada kerjasama dengan wali murid, 

orang tua mengontrol dirumah membantu menghafal, 

murajaah bersama insyaAllah mudah. 2) dalam pelaksanaan 

pengelolaan hafalan al-Qur’an prosesnya yaitu punya tim 

khusus, dalam satu kelas ada 4 guru al-Qur’an, ketika mereka 

masuk klasikal pembukaan kelas secara umum,apabila ada 30 

siswa atau lebih rata-ratanya sekitar 7-8 orang per ustadz. 

Kemudian media yang kita gunakan  ada audio dan  khusus  

kelas satu dan kelas dua ada metode baca al-Qur’an  dengan 

gaya hijaz wafa namanya. 3) faktor pendukung kepala sekolah  

dalam  pengelolaan hafalan al-Qur’an yaitu adanya lomba-

lomba setahun sekali yang diadakan  dari sekolah maupun 

dinas pendidikan, serta tingkat menghafal anak secara 

mendunia. Dalam hal ini akan memberikan motivasi tersendiri 

dan dorongan  bagi anak agar lebih giat dalam menghafal al-

Qur’an. Hambatan kepala sekolah dalam pengelolaan hafalan 

al-Qur’an di SDIT Azkiya Bireuen yaitu tingkat kemampuan 

anak dalam menghafal berbeda-beda, kemudian kepedulian 

orang tua terhadap anak juga berbeda-beda dan hal yang 

paling sering terjadi ketika anak-anak sudah dirumah lalai 

dengan televisi, musik, dan lainsebagainya.
77
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2. Skripsi dari  Ridwan Nurul Fauzi, yang berjudul :” Penerapan 

Ekstrakurikuler  Tahfidzul Al-Qur‟an  Di Madrasah Ibtidaiyah 

Roudhotul Tholibin Dau Malang”, Berdasarkan hasil penelitian  ini 

disimpulkan sebagai berikut: 1). Proses penerapan ekstrakurikuler 

tahfidz al-Qur’an yang dilakukan di MI Roudlotul Tholibin dau 

malang memiliki dua tahap yaitu pertama harus tuntas dalam 

pembelajaran tahsin atau dapat diartikan perbaikan bacaan dalam 

al-Qur’an  kemudian tahap selanjutnya masuk ke pembelajaran 

tahfidz yaitu dengan teknik klasikal, baca simak dan setoran. 2).  

Metode yang digunakan dalam tahfidz al-Qur’an  di MI Roudlotul 

tholibin dau malang yaitu  menggunakan metode yang sama 

digunakan di dalam pondok pesantren  pada umummnya. 

Menggunakan metode yanbua ( metode baca, tulis,  dan hafalan al-

Qur’an) adapun teknik yang digunakan dalam metode hafalan al-

Qur’an yaitu klasikal adalah baca bersama dengan nada/lagu yang 

sama dan diteruskan dengan baca simak adalah disini siswa 

bergantian membaca dan disimak oleh temannya dan  dilanjutkan 

dengan setoran adalah kegiatan menyetorkan hasil hafalannya 

untuk evaluasi  oleh sang guru. 3).  Dampak ekstra kurikuler  

terhadap siswa tahfidzul qur’an menjadikan anak lebih beriman 

dan bertaqwa kepada sang pencipta, lebih unggul dikelas dari segi 

agamanya maupun prestasi dikelas, dan mudah menerima pelajaran 

khusunya pelajaran al-Qur’an  Hadits dan pelajaran yang ada 

banyak hafalannya seperti mata pelajaran IPS.
78
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Kerangka berfikir adalah suatu bentuk dari semua proses yang 

dilakukan sebelum adanya kegiatan penelitian. Sebagai suatu alasan 

mengapa diadakan sebuah penelitian, muncul sebuah latar belakang 

masalah, pemecahan masalah yang dihadapi, apa yang diperoleh 

penelitian, untuk apa hasil penelitian diperoleh dan manfaat penelitian 

oleh pihak yang terkait.kegiatan dalam skripsi ini peneliti mengambil 

judul “Peran Kepala Madrasah dalam mengembangkan kurikulum  

Tahfidzul Qur’an di kelas unggulan  MTs Negeri 1 Pemalang” sesuai 

dengan latar belakang yang ada. Peneliti juga akan mencari tahu 

informasi yang ada untuk memperkuat bukti peranan kepala sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum tahfidz di sekolah dan kendala apa 

saja yang dihadapi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penulisan in merupakan penulisan kualitatif deskriptif yaitu 

jenis penulisan dengan faktor-faktor dalam  lapangan. Menurut 

Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moloeng, 

metode kualitatif adalah prosedur penulisan yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan seseorang  dan 

perilaku yang diamati.
79

 Tujuan dari penelitian ini  adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran  secara sistematis factual dan aktual 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 

yang diselidiki. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di  MTs Negeri 01 pemalang, ini 

merupakan salah satu  lembaga pendidikan formal yang berada di 

daerah Kabupaten Pemalang. Adapun pelaksanaan penelitian ini 

akan dilaksanakan kurang lebih satu bulan dimulai pada tanggal  

25 oktober 2019 sampai 25 November 2019, namun penelitian 

tidak dilakukan setiap hari dan  penelitian sewaktu-waktu juga bisa 

kembali ke lapangan apabila masih ada data-data yang kurang 

menjawab masalah-masalah dalam penelitian ini. 
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Untuk surat masuk pada tanggal 23 Oktober 2019, dan untuk 

observasi di MTs Negeri 1 Pemalang dilaksanakan pada tanggal 23 

Oktober 2019 sampai dengan  tanggal 25 oktober 2019. Untuk 

tanggal wawancara yang pertama dilaksanakan pada pagi hari  

pada tanggal 25 Oktober 2019 di sekolah oleh Guru tahfidz  dan 

kemudian dilanjut observasi lingkungan sekolah. Untuk 

wawancara kedua dilaksanakan pada  pagi hari tanggal 30 Oktober 

2019 di ruang kepala sekolah oleh Bapak Mimbar selaku  Kepala 

sekolah, kemudian untuk siangnya dilakukan wawancara yang 

ketiga oleh  bapak faizin selaku kepala bagian pengelolaan 

boarding schooll. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah orang, objek, benda 

yang dapat memberikan informasi, fakta, data, dan realitas yang 

terkait atau relevan dengan apa yang dikaji dan diteliti. Dalam 

penelitian ini sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua 

yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah sumber yang memberikan data 

langsung dari tangan pertama.
80

 Data yang diperoleh dari sampel 

melalui instrumen yang akan dipilih dan digunakanuntuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Materinya 
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berupa tindakan dan data tertulis yang didapat dari sekolah MTs 

N 01 Pemalang,dalam hal ini menggunkan hasil wawancara 

kepala sekolah,para guru, dan dewan asatidz. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber 

lain yang relevan. Materi data sekunder dalam penelitian ini 

berupa pandangan dari pihak luar mengenai program Tahfidzul 

Qur’an di MTs N 01 Pemalang. 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada permasalahan bagaimana 

peran kepala sekolah dalam mengembangkan kurikulum tahfidzul 

Qur’an di MTs Negeri  1 Pemalang dan apa upaya yang dilakukan 

kepala sekolah  serta  guru dan waka kurikulumnya. penelitian ini 

difokuskan kepada peran kepala madrasah sebagai pendidik, 

manajer, dan supervisi dan motivasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik lapangan, diantara lain: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung dengan pewawancara 

(pengumpul data) kepada narasumber, dan jawaban dari 

narasumber dicatat, direkam, atau di dokumentasikan. Dengan 

wawancara seperti ini maka saya bisa memperoleh tanggapan, 
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pendapat, dan keterangan secara lisan dari narasumber melalui 

dialog secara langsung sehingga memperoleh data yang 

sesungguhnya tentang upaya kepala madrasah dalam 

mengembangkan kurikulum tahfidzul Qur’an. Dalam penelitian 

ini, yang akan menjadi narasumber wawancara adalah:  

a. Kepala sekolah 

Melalui wawancara dengan Kepala sekolah peneliti dapat 

menggali data tentang peran kepemimpinan dan upayanya 

dalam mengembangkan kurikulum tahfidzul Qur’an.  Bapak 

Mimbar selaku kepala sekolah selalu melakukan evaluasi 

guna meningkatkan kualitas tenaga pendidik. Wawancara 

dilakukan pada hari rabu, tanggal 30 Oktober 2019 di kantor 

kepala sekolah MTs Negeri 1 Pemalang 

b. Waka kurikulum/ pengurus boarding schooll. 

Melalui wawancara dengan waka kurikulum/ pengurus 

boarding schooll peneliti dapat mengetahui bagaimana 

perencanaan kurikulum  juga menggali mengenai peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 

kurikulum yang berkaitan dengan program tahfidz, 

wawancara ini dilakukan pada hari rabu tanggal 30 Oktober 

2019 di ruang guru. 

c. Guru tahfidz 

Melalui wawancara dengan guru tahfidz peneliti  dapat 

mengetahui bagaimana program tahfidzul Qur’an dan 

metode yang diterapkan, kemudian bagaimana peran kepala 
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sekolah dalam mengembangkan program tahfidz tersebut. 

wawancara ini dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2019 di 

Rumah tahfidz. 

2. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
81

Observasi juga 

dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek 

penelitian. 

Dengan observasi seperti ini saya bisa mengetahui 

bagaimana kondisi lapangan mengenai manajemen kurikulum 

yang diterapkan didalam pengembangan program Tahfidzul 

Qur’an secara langsung. Selain itu, metode observasi ini 

peneliti menggunakan untuk mengamati keadaan lokasi yang 

dijadikan objek penelitian, yakni MTs N 1 pemalang, dan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi atau keadaan lokasi seperti 

Lingkungan sekolah, Kegiatan belajar di rumah tahfidz, dan 

sebagainya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu penyelidikan yang 

ditujukan kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah 
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lalu, melalui sumber-sumber dokumentasi yang berupa 

dokumen hasil nilai hafalan siswa, piagam penghargaan siswa, 

dll. Sesungguhnya metode dokumentasi ini merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

keadaan MTs N 1 pemalang, daftar kegiatan siswa, dan 

dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan tahfidzul Qur’an. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kreadibilitas data  dengan triangulasi. Trianggulasi dalam 

pengujian kreadibilitas ini menurut Sugiono diartikan sebagai 

pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.
82

 

Dalam hal ini peneliti hanya menggunakan trianggulasi 

sumber dan trianggulasi teknik.Pada trianggulasi sumber, peneliti 

melakukan pengecekan data yang berasal dari wawancara dengan 

berbagai staff dan pihak yang terkait.Kemudian  data 

dideskripsikan dan dikategorikan sehingga dapat dijadikan sebagai 

bahan analisis. 

Sedangkan pada teknik uji kredibilitas data dilakukan dengan 

mengecek data hasil wawancara dan hasil dokumentasi yang 

terkait dengan mutu pelaksanaan pembelajaran program tahfidz 

qur’an. Selanjutnya didiskusikan lebih lanjut kepada kepala 
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madrasah, waka kurikulum,  guru serta dewan asatidz untuk 

memastikan kebenaran data yang telah diperoleh. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan 

pengaturan transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-

materi lain yang telah dikumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman mengenai materi-materi tersebut dan untuk 

memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada 

orang lain.
83

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

lapangan model Miles and Huberman, mereka mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.
84

 Langkah peneliti dalam 

menganalisis data adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi data (Data Redyction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
85

 Dalam reduksi 

data, difokuskan pada peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan kurikulum program tahfidz, dan dilanjutkan 
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dengan ringkasan, dan menemukan tema yang sesuai dengan 

fokus penelitian Reduksi data berlangsung selama penelitian 

dilapangan sampai pelaporan penelitian selesai. 

2. Penyajian data (Data display)  

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data dilakukan dengan bentuk uraian 

singkat, bagan dan hubungan antar kategori, karena dapat 

mempermudah merencanakan kerja selanjutnya.
86

Kemudian 

penyusun data dilakukan secara sistematis dan disimpulkan, 

sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab 

permasalahan yang diteliti. 

3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan 

Pada bagian ini data yang diperoleh dibuat rangkuman, 

sehingga kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada dilapangan.
87

 

Selanjutnya, peneliti menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif untuk mendeskripsikan bagaimana peran kepala 

madrasah dalam mengembangkan kurikulum tahfidzul qur’an 

pada kelas unggulan di MTs Negeri 1  Pemalang. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  

Dalam bab ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian telah menjawab 

masalah penelitian yang dinyatakan pada bab I, yaitu mengenai peran 

kepala sekolah dalam mengembangkan kurikulum tahfidzul Qur’an 

pada kelas unggulan di MTs Negeri 1 Pemalang. Kemudian peneliti 

akan menguraikan hasil analisis dan keterbatasan dalam penelitian. 

A. Deskripsi Data Umum  

1. Sejarah berdirinya dan Perkembangan Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Pemalang.
88

 

Madrasah Tsanawiyah yang biasanya disingkat MTs 

adalah sekolah lanjutan tingkat pertama yang berciri khas 

Agama islam  yang menyelenggarakan program tiga tahun 

setelah Madrasah Ibtidaiyah/MI atau sekolah dasar/SD, 

dengan memuat kurikulum pengetahuan umum yang sama 

dengan SMP ditambah dengan Pengetahuan Agama.  (KMA. 

No.369 Tahun 1993). 

Riwayat MTs Negeri Pemalang tidak dapat dipisahkan  

dengan PGAN -4 tahun Pemalang yang didirikan pada tanggal 

2 Mei 1967 oleh BAPPENDIK/PEMDA Tk.II Kab. Pemalang 

dengan nama “Pendidikan Guru Agama Pertama” (PGAP). 

penegeriannya oleh menteri agama dengan surat keputusan  
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menteri agama RI No:63 tahun 1967, tanggal 21 Juni 1967 

dengan nama “Pendidikan Guru Agama Negeri 4 tahun 

Pemalang” berlaku mulai 1967. 

Kemudian pada tahun 1978 PGAN 4 Tahun berubah 

menjadi  “Madrasah Tsanawiyah Negeri Pemalang” (MTsN 

Pemalang) berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia nomor: 16 tahun 1978, tanggal 16 Maret 1978 yang 

berlokasi di Jl. Tentara Pelajar No.6 kelurahan Mulyoharjo, 

Kab.Pemalang. Madrasah Tsanawiyah Negeri ini merupakan  

alih fungsi dari PGAN-4 tahun. selanjutnya berdasarkan surat 

keputusan menteri agama No.E/54/1998 tanggal 12 Maret 

1998 resmilah MTsN Pemalang, menjadi MTsN “Model” 

Pemalang,  sampai sekarang. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Pemalang adalah 

merupakan sekolah setingkat dan sederajat dengan SLTP 

dibawah lingkungan kementerian agama, merupakan sekolah 

atau lembaga pendidikan  yang berciri khas islam. 

Berdasarkan sertifikat hak pakai a.n. Departemen 

Agama Nomor 38 tertanggal 16 April 1981 asalah seluas 

28.895 m
2
. Berdasarkan Surat Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah Nomor : 

Wk/1.a/Ks.01.1/2578/1994 tanggal 12 september 1994 

tentang : Pemakaian tanah Hak Pakai Kanwil Depag Prop 

jateng untuk MTsN dan MAN Pemalang adalah : Untuk 

MTsN Pemalang seluas 15.460,87 m
2
dan untuk MAN 



67 

Pemalang seluas 13.434,13 m
2
dan kemudian Berdasarkan 

sertifikat Hak Pakai No. 105 tanggal 11 Agustus 2004 luas 

tanah adalah : 16.395 m
2
untuk MTsN Pemalang.

89
 

Nama Lengkap Madrasah  :  MTs Negeri 1 Pemalang 

Nomor statistik madrasah :  121133270001 

Nomor pokok sekolah Nasional :  20364619 

Nama Kepala Madrasah  : Mimbar, S.Pd, M.Pd 

Nomor HP   : 085725751023 

Alamat madrasah  :  Jl. Tentara Pelajar No. 6 

Telepon    :  (0284) 321187 

Desa/kelurahan   :  Mulyoharjo 

Kecamatan   :  Pemalang 

Kabupaten    :  Pemalang 

Provinsi   :  Jawa Tengah 

Status madrasah :Negeri, SK Nomor 16 

Tahun 1978Tanggal 16 

Maret 1978 

Waktubelajar   : Pagi 

Status Gedung   : Milik Negara 

Konstruksi gedung : Permanen, sudah mendapat  

proyek22tahap yaitu antara 

tahun 1969s.d. 2018 

Banyak lokal   : 33 lokal 

2. Letak Geografis 
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 Hasil  Dokumentasi profil Mts Negeri 1 Pemalang,  pada tanggal 25 

Oktober 2019 
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Dari tinjauan geografis, MTs Negeri 1 Pemalang  

terletak pada posisi yang strategis, dekat dengan kota dan 

desa. Gedung sekolah berada di dekat jalan yang diapit oleh 

perkampungan. Adapun batas-batas sekolah adalah sebagai 

berikut : 

Sebelah timur : Jalan tentara pelajar 

Sebelah utara : Gedung SLB 

Sebelah barat : Gedung SLB 

Sebelah selatan : Gedung MAN 

MTs Negeri 1 Pemalang terletak di jalan tentara 

pelajar No. 6.Mulyoharjo, kecamatan Taman, kabupaten 

Pemalang, Jawa Tengah.(Observasi senin, 28 Oktober 2019) 

3. Visi, Misi dan TujuanMTs negeri 1 Pemalang 

Visi : 

“Terwujudnya lulusan yang bertaqwa kepada Allah SWT, 

berakhlak mulia, berkepribadian, berilmu, terampil dan 

mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat.” 

Indikator visi: 

1) Terwujudnya lulusan madrasah yang bertaqwa. 

2) Terwujudnya lulusan madrasah yang berakhlak mulia. 

3) Terwujudnya lulusan madrasah yang berkepribadian. 

4) Terwujudnya lulusan madrasah yang terampil. 

5) Terwujudnya lulusan madrasah yang dapat 

mengaktualisasikan diri . 
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Misi : 

1) Melaksanakan pembelajaran yang bernuansa islam 

dengan mengutamakan pengalaman untuk 

mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia. 

2) Melaksanakan proses pembelajaran yang 

menginternalisasikan nilai-nilai keislaman (jujur, 

bertanggungjawab, peduli, adil, dan rahmatan lil 

alamin). 

3) Melaksanakan proses pembelajaran yang mengacu 

pada kurikulum berstandar nasional, dengan 

memfokuskan pada proses pembelajaran yang aktif, 

inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

(PAIKEM). 

4) Menyediakan sarana-prasarana umum maupun sarana 

prasarana yang berkaitan langsung dengan proses 

pembelajaran. 

5) Menerapkan manajemen madrasah yang partisipatif 

dengan melibatkan seluruh warga madrasah. 

6) Melaksanakan pelatihan secara berkesinambungan  

kepada seluruh SDM madrasah untuk 

mengembangkan kecakapan yang berkaitan dengan 

bidang studi, ketrampilan mengajar, sfot skill, 

manajemen dan kepemimpinan. 

Tujuan : 
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Tujuan pendidikan setiap satuan pendidikan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan  

untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

sedangkan secara khusus, sesuai dengan visi dan misi 

madrasah yaitu: 

1) Meningkatkan kesejahteraan guru dan pegawai MTsN 

Pemalang. 

2) Meningkatkan pelayanan ketatausahaan kepada warga 

madrasah dan masyarakat umum. 

3) Meningkatkan kualitas SDM Madrasah. 

4) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana- prasarana  

(bidang sarana-prasarana). 

5) Meningkatkan prestasi akademik (Bidang kurikulum dan 

pengajaran). 

6) meningkatkan prestasi non akademik (bidang kesiswaan). 

7) Meningkatkan efektifitas informasi dan komunikasi 

internal dan eksternal madrasah (Bidang Kehumasan) 

4. Sarana dan Prasarana MTs Negeri 1 Pemalang 

Disamping sarana pendidikan yang rutin, seperti 

keperluan administrasi kantor dan alat-alat pelajaran yang 

harus dipenuhi. Juga pengadaan dan penyempurnaan sarana 

fisik sekolah mendapat perhatian serius seperti ruang belajar, 
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ruang kantor, dan lain sebagainya. Adapun fasilitas yang ada 

di MTs ini antara lain sebagai berikut:
90

 

Sarana Prasarana 

NO GEDUNG / RUANG Jumlah 

1 Ruang kelas. 33 

2 Perpustakaan 1 

3 Laboratorium 4 

4 Ruang Keterampilan 1 

5 Ruang BK 1 

6 Ruang kepala sekolah 1 

7 Ruang wakasek dan guru 1 

8 Ruang TU 1 

9 Hotspot area 1 

10 Ruang Multimedia 1 

11 Boarding schooll/ asrama  

12 Aula 1 

13 Rumah dinas 1 

14 Gudang 1 

15 Kamar mandi dan cuci tangan 1 

16 Kantin Sekolah  

 

5. Keadaan guru dan siswa 

Keadaan guru di MTs Negeri 1 Pemalang  pada 

dasarnya adalah berasal dari lingkungan sekolah itu sendiri 

atau masih satu wilayah kabupaten, untuk lebih jelas jumlah 

pengajar dan staff karyawan MTsdapat dilihat di bawah ini : 

Data Guru dan Karyawan : 

1) Jumlah Guru : 55 

2) Jumlah Karyawan :  9 (Bisa di ihat  pada lampiran ) 

                                                           
90

 Dokumentasi Profil MTs N 1 Pemalang. Pada Tanggal 28 Oktober 

2019 
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Berdasarkan dengan kondisi siswa di MTs N 

Pemalang sangat variatif, ada yang pintar secara akademis, 

ada yang mempunyai kelebihan yang lain seperti kemampuan 

menjalin sosial, ada yang aktif ada yang pendiam, ada yang 

pintar dalam hal agama dan masih banyak karakter peserta 

didik yang tidak bisa teridentifikasi secara lengkap, sebab 

butuh waktu yang lebih panjang untuk mempelajari mereka. 

Keragaman tersebut ada karena mereka berasal dari latar 

belakang dan background keluarga yang tidak sama. Tetapi 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa siswa di MTs 

Negeri 1 Pemalang  memang kritis dan aktif dalam mengikuti 

pelajaran. Jumlah siswa yang mendaftar setiap tahunnya 

meningkat, kemudian pada tahun pelajaran 2018/2019 

berjumlah 1180.(Bisa dilihat pada Lampiran)  

6. Kurikulum Madrasah 

Kurikulum MTs Negeri 1 Pemalang menerapkan 

kurikulum  Nasional yang sama dengan sekolah pada 

umumnya, akan tetapi ditambah dengan kurikulum tahfidz  

untuk mendukung program kelas unggulan  tahfidz yang 

dilaksanakan, yang mulanya pada tahun 2017/2018, 

kurikulum tahfidz 50% dan kitab kuning 50%, kemudian di 

tahun berikutnya kurikulum tersebut diganti dengan 

presentase 90% tahfidz, kemudian 10% untuk tajwid dan 

pendidikan akhlak. Disamping itu MTs Negeri 1 Pemalang 

sudah mempunyai masjid sendiri yang bernama masjid Al-
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Ikhlas dan  juga sedang membangun ma’had untuk siswa 

Tahfidzul Qur’an di MTs Negeri 1 Pemalang. 

MTs Negeri 1 Pemalang juga  telah menjuarai beberapa  

lomba antar MTs  yang  diadakan oleh kemenag dan kemendikbud 

dalam program tahfidzul Qur’an. 

 

B. Deskripsi data khusus hasil penelitian 

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan 

mengenai Peran Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 

program Tahfidzul Qur’an pada MTs Negeri 1 Pemalang 

menggunakan berbagai cara dalam memperoleh data yang valid 

yang dapat dipertanggung jawabkan. Adapun cara pengumpulan 

data yang digunakan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yaitu:  

1. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasahdalam 

Mengembangkan Kurikulum Tahfidz 

MTs Negeri 1 Pemalang siap menciptakan generasi muda 

yang tangguh dalam bidang ilmu agama, ilmu pengetahuan 

umum, serta berakhlak mulia  dan  mampu menghadapi 

tantangan  zaman yang semakin berkembang pesat saat ini. 

Terwujudnya hal tersebut  dikarenakan visi dan misi MTs 

Negeri 1 Pemalang. Visi MTs Negeri 1 pemalang: terwujudnya 

lulusan yang bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 

berkepribadian, berilmu, terampil dan mampu 

mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat 
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adapun misi MTs Negeri 1 Pemalang:  Melaksanakan 

pembelajaran yang bernuansa islam dengan mengutamakan 

pengalaman untuk mewujudkan peserta didik yang berakhlak 

mulia, melaksanakan pembelajaran PAIKEM, Menyediakan 

sarana dan prasarana penunjang, serta menerapkan manajemen 

madrasah dan melaksanakan pelatihan SDM secara 

berkesinambungan. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Mimbar, S.Pd, 

M.Pd selaku kepala sekolah  bahwa MTs Negeri 1 Pemalang 

pada mulanya belum ada program tahfidzul Qur’an, akan tetapi 

ketika bapak Mimbar mulai menjabat menjadi kepala madrasah 

di MTs negeri 1 Pemalang, bapak Mimbar membuat  program 

tahfidzul Qur’an pada tahun pelajaran 2017/2018 yang awalnya 

kurikulum tahfidz itu mencakup 50% program tahfidz dan 50% 

nya lagi untuk pembelajaran kitab kuning, kemudian ditahun 

berikutnya bapak mimbar merubah cakupan kurikulum tahfidz 

tersebut menjadi 90% untuk pembelajaran tahfidz dan 10% 

untuk ilmu tajwid dan pendidikan akhlak.
91

 

Sedangkan untuk waktu pelaksanaan program tahfidz 

dimulai setelah pembelajaran umum selesai, karena desain 

kurikulum untuk MTs Negeri 1 Pemalang mengkombinasikan 

kurikulum nasional dengan ditambah kurikulum tahfidz yang 
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 Hasil wawancara dengan bapak Mimbar pada tanggal 30 oktober 

2019 
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dimulai pukul 14.00 sampai ba’da isya. Seperti yang dijelaskan 

oleh bapak Mimbar, S.Pd, M.Pd  selaku kepala sekolah serta di 

dukung oleh pernyataan bapak Faizin selaku kepala pengurus 

boarding schooll:  

“Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.00 seperti 

biasanya, kemudian pukul 14.30 sampai 16.00 siswa 

melaksanakan ekstra kurikuler, dan kemudian dilanjut 

dengan Pelaksanaan  program Tahfidzh  dimulai pada 

pukul 18.30 sampai 20.30. boarding schooll khusus  

disediakan bagi siswa kelas unggulan Agama dengan 

target, selama satu tahun ajaran minimal harus hafal 1 

juz, yaitu juz 30, surat Yaasin, surat Al- Waqiah, surat 

Al-Mulk dan surat Ar-Rahman, sedangkan pada tahun 

kedua  diharapkan hafal juz 29 dan 28, kemudian di 

tahun ketiga atau tepatnya kelas IX, siswa diharapkan 

menghafal juz 27 dan seterusnya. Pada Mata Pelajaran 

Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) siswa lebih dikenalkan 

kepada cara membaca AlQur’an dengan baik dan benar, 

belajar makhrojul huruf, belajar tajwid dan lain-lain, 

dengan tujuan agar ketika menghafal dan membaca Al-

Qur’an mereka tidak kesulitan lagi”.
92

 

 

Sebagaimana di ungkapkan bapak Mimbar selaku kepala 

madrasah menjelaskan dalam meningkatkan program 

pembelajaran tahfidz  diantaranya: 

 

 

 

a. Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator (Pendidik) 
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Hasil wawancara dengan bapak Faizin pada tanggal 30 oktober 2019 
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Pembinaan yang dilakukan kepala madrasah 

dengan memberikan instruksi kepada waka kepala sekolah 

dan seluruh guru,agarmembuat RPP sebelum 

pembelajaran.
93

Jadi semua guru diarahkan untuk memakai 

RPP sebelum pembelajaran.Kepala madrasah memberi 

arahan agar guru lebih giat, lebih semangat, lebih disiplin 

lagi dari sebelumnya, memberikan pengarahan dan 

keteladanan kepada semua guru-guru agar guru menjadi 

suri tauladan yang baik bagi siswa.Untuk guru yang 

kompetensi mengajarnya kurang, maka kepala sekolah 

akan mendatangkan tentor khusus dari balai diklat untuk 

meningkatkan kinerjanya. Kemudian, pengorganisasian 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 pemalang ini dilakukan 

dengan mengikutsertakan atau melibatkan seluruh warga 

madrasah termasuk staf pengajar, wali kelas dan Kepala 

Madrasah.
94

Akan tetapi untuk proses berjalannya program 

hapalan Qur’an maka dimandatkan pada pendidik yang 

kompeten di bidangnya yaitu guru tahfidz yang lulusan 

dari pondok pesantren.
95

 

                                                           
93

 Hasil wawancara dengan bapak Mimbar selaku kepala 

madrasah,Tanggal 30 oktober  2019 
94

Hasil observasi pada tanggal 30 oktober 2019 
95

 Hasil wawancara dengan bapak Mimbar pada Tanggal 30 oktober  

2019 
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Dari pernyataan bapak kepala, tentunya juga di 

dukung oleh jawaban bapak  Fani Naufal selaku guru 

tahfidz, mengenai peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan tahfidz, kemudan beliau menjawab 

bahwa : peran kepala sekolah sangat berpengaruh, karena 

kepala sekolah bertugas untuk mengarahkan program 

tahfidz yang kemudian didelegasikan kepada ketua 

boarding  dan kemudian dilaksanakan oleh guru tahfidz.
96

 

Kemudian pernyataan bapak M. Fani Naufal H. 

dipertegas lagi oleh bapak Drs. H. Faizin  bahwa peran 

kepala sekolah sangat berpengaruh, karena kepala sekolah 

sebagai penanggung jawab dan pengarah semua kegiatan 

di sekolah. Kemudian kepala sekolah juga selalu ikut 

andilpada pengelola tahun ajaran baru, untuk menyetujui 

program, dan kemudian menentukan kebijakan kurikulum 

tahfidz agar sesuai dengan pendekatan mutu MTs Negeri 

1 Pemalang.
97

 

Sedangkan dari hasil observasi yang peneliti 

lakukan yaitu peran kepala sekolah sebagai pendidik 

terhadap program tahfidz qur’an ini sangat berpengaruh 

dikarenakan kepala sekolah selalu memberikan arahan 
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 Hasil wawancara bersama bapak M. Fani Naufal selaku guru tahfidz 

di MTs negeri 1 pemalang, pada tanggal  28 oktober 2019 
97

  Hasil wawancara dengan bapak Faizin selaku penanggung jawab 

boarding schooll, pada tanggal 30 Oktober 2019 
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agar guru tahfidz selalu membuat metode-metode baru 

untuk pembelajaran tahfidz supaya siswa-siswi tidak 

merasa bosan.
98

 

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti 

lakukan dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah 

dalam  mengembangkan  kurikulum  program  tahfidz  

qur’an  sangat berpengaruh, dari awal perencanaan hingga 

evaluasi, kemudian kepala sekolah juga memberikan 

pelatihan khusus bagi guru sesuai dengan bidang 

keahliannya untuk menunjang keberhasilan  program 

dengan mendatangkan tentor dari luar. 

b. Peran Kepala Sekolah  sebagai Motivator (Motivasi) 

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan 

atau kebutuhan yang melatar belakangi seseorang 

sehingga dia terdorong untuk bekerja.Peran Kepala 

madrasah dalam memberikan motivasi pada guru dapat 

dilakukan dengan menyempatkan untuk memberikan 

arahan dan dukungan penuh kepada seluruh staf dan 

tenaga pendidik dan guru tahfidz setiap hari dan  ketika 

sehabis rapat, dengan cara memberikan kalimat-kalimat 

motivasi baik secara langsung maupun tidak langsung dan 
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Hasil observasi terhadap peran kepala sekolah sebagai pendidik, 

pada tanggal 28 oktober 2019 
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kemudian melakukan pendekatan dan pembinaan dengan 

mengadakan pendidikan dan pelatihan.
99

 

Kepala sekolah memberikan  konsekuensi apabila 

guru melanggar ketentuan, yaitu jika guru datang telat ke 

sekolah maka akan diberikan sebuah teguran beberapa 

kali dan akan diberikan sanksi jika sudah lebih dari tiga 

kali telat.Kemudian untuk siswanya sendiri, kepala 

sekolah sudah menyiapkan piagam penghargaan untuk 

para tahfidz Qur’an apabila sudah khatam juz 30 dan 

seterusnya. Ada beberapa siswa yang didaftarkan oleh 

guru tahfidz untuk mengikuti lomba yang diadakan oleh 

kemenag dan kemendikbud, sebagai upaya untuk 

memotivasi siswa agar semakin giat dalam menghafal al-

Qur’an.
100

 

Kemudian bapak Faizin menegaskan bahwa 

bapak Mimbar memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap program tahfidz, semakin meningkat 

dari arahan dan binaan kepala sekolah, dibuktikan dengan 

siswa yang mampu menjuarai juara 1 tingkat 

kabupaten.
101

Pernyataan bapak Faizin diperjelas oleh 
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Hasil observasi terhadap peran kepala sekolah sebagai motivator 

pada tanggal 28 oktober 2019 
100

 Hasil wawancara dengan bapak Mimbar selaku kepala madrasah. 

Tanggal 30 Oktober 2019 
101

 Hasil wawancara dengan bapak Faizin selaku pengurus boarding 

schooll, pada tanggal 30 Oktober 2019 
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bapak Fani Naufal bahwa sejauh  ini  yang dapat dihafal 

oleh siswa Minimal hafal juz 30 dan Surah Yaasin, Al 

Waqiah, Ar Rahman dan Al Mulk, tetapi ada juga yang 

sudah  hafal 5 juz, tergantung kemampuan siswa itu 

sendiri.
102

 

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa peran  kepala sekolah 

memegang peranan penting dalam mengembangkan 

kurikulum tahfidzul qur’an sebagai salah satu program 

unggulan di MTs Negeri 1 Pemalang. 

c. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor (Supervisi) 

Kepala madrasah selalu mengadakan briefing 

rutin terkadang setiap hari melakukan evaluasi, tetapi 

lebih sering dilakukan setiap bulan, triwulan, dan per 

semester. dan biasanya apabila rapat istidental dan rapat 

khusus, kepala sekolah akan memanggil dari balai diklat 

apabila diperlukan, hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas tenaga kependidikan dan tenaga pendidik. Saat 

sedang mengadakan evaluasi, Pada saat evaluasi berbeda-

beda yang dibahas, seringnya ada yang menyangkut 

kegiatan pembelajaran.
103

 

                                                           
102

  Hasil wawancara dengan bapak M. Fani Naufal selaku guru 

tahfidz di MTs negeri 1 pemalang, tanggal 28 oktober 2019 
103

 Hasil observasi, pada  Tanggal 30 oktober 2019 
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Cara pertama kepala sekolah mengevaluasi 

program tahfidz qur’an adalah dengan melihat RPP, 

kemudian melihat langsung hasil pencapaian anak (raport)  

dan wawancara terhadap guru tahfidz mengenai kesulitan 

dalam menghafal. Kemudian wawancara terhadap 

pengurus boarding mengenai pengembangan kurikulum 

boarding schooll, pada awal didirikannya boarding school 

yang memuat kurikulum 50% tahfidz dan 50% kitab 

kuning yang pencapaiannya kelas 1 harus hafal 4 juz, 

akan tetapi dalam pelaksanaannya ternyata tidak 

memenuhi target dikarenakan banyak siswa yang belum 

bisa membaca kitab kuning  dan ada juga yang belum 

khatam.
104

 

Kemudian kepala sekolah menindaklanjuti  dan 

menemukan saran guru tahfidz membuat kelompok 

belajar dengan mengelompokkan siswa dalam 

pembelajaran  dari yang rendah hafalannya sampai yang 

sudah lancar.
105

 Kemudian kepala sekolah melakukan 

wawancara kepada guru tahfidz dan ketua boarding 

school untuk melihat perkembangannya, setelah 

disupervisi ternyata kurang efektif untuk menerapkan 

kurikulum 50% tahfidz dan 50% kitab kuning. Sehingga 
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Hasil wawancara terhadap bapak Faizin sebagai ketua boarding 

schooll pada tanggal 30 oktober 2019 
105

Hasil observasi terhadap peran kepala sekolah pada tanggal 28 

oktober 2019 
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kurikulum tahfidz dievaluasi dan akhirnya untuk tahun 

pelajaran 2019/2020  menjadi 90% tahfidz dan 10% 

penguatan akhlak. Kemudian hasilnya tercapai dan 

memenuhi KKM, lebih efektif dengan adanya perubahan 

kurikulum.
106

 

Dalam kaitannya dengan peran kepemimpinan 

kepala madrasah dalam mengembangkan kurikulum 

“Peran kepala madrasah dalam mengembangkan 

kurikulum tahfidz dilakukan melalui pembinaan 

dengan memberikan instruksi agar guru membuat 

RPP. Kemudian  Saya memberi arahan agar guru 

lebih giat, lebih semangat, lebih disiplin lagi dari 

sebelumnya, memberikan pengarahan supaya 

dalam mengajar dikelas guru harus mampu 

memahamkan siswa mengenai pelajaran dengan 

cara menggunakan metode 

pembelajaran,Mengenai program tahfidzul 

qur’an, pembelajaran saya serahkan sepenuhnya 

kepada guru tahfidz yang sudah berpengalaman 

dalam bidangnya, dari lulusan pondok pesantren. 

dan untuk kepengurusannya saya serahkan atau 

saya delegasikan kepada bapak faizin selaku 

kepala program boarding schooll dan bapak 

Lukman Hakim selaku waka kurikulum pondok/ 

waka kurikulum tahfidz Qur’an.”
107
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 Hasil dokumentasi mengenai perubahan kurikulum tahfidz pada 

Tanggal 30 oktober 2019 
107

 Hasil wawancara dengan bapak Mimbar selaku kepala madrasah. 

pada Tanggal 30 oktober 2019 
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Adapun hasil observasi, peneliti memperoleh data yaitu, 

kepala madrasah selalu memberikan arahan, motivasi, supervisi  

serta evaluasi dalam pengelolaan program tahfidz, sedangkan dalam 

pembelajarannya, Bapak Mimbar menyerahkan metode 

pembelajaran  sepenuhnya kepada guru tahfidz sebagai pendidik 

yang kompeten dalam bidangnya.Kemudian untuk supervisi kepala 

sekolah melakukan supervisi setiap hari, akan tetapi lebih rutin 

sebulan dan triwulan dengan dibantu oleh ketua boarding school dan 

waka kurikulum boarding. Kepala sekolah mensupervisi program 

tahfidz dengan melihat pencapaian belajar siswa, kemudian 

kurikulum tahfidz mengalami perubahan dari yang semula 50% 

tahfidz dan 50% kitab kuning  menjadi 90% tahfidz dan 10% 

penguatan akhlak. 
108

 

Dari  penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

data peran kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan 

kurikulum antara lain: Memberikan pembinaan kepada guru, 

memberikan motivasi, melakukan evaluasi kepada guru dan evaluasi 

terhadap program tahfidz/ kuikulumnya , Kepala madrasah juga 

menjadi teladan bagi guru-guru di madrasah. Dalam 

mengembangkan program tahfidz, metode pembelajaran diserahkan 

sepenuhnya kepada guru tahfidz. 

                                                           
108

 Hasil observasi peran kepala madrasah dalam mengembangkan 

kurikulum di Mts negeri 1 pemalang,   tanggal 30 Oktober 2019 
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2. Implikasi Peran Kepala Madrasah dalam Mengembangkan 

Kurikulum Program Tahfidzul Qur’an di MTs Negeri 1 

Pemalang 

Implementasi program tahfidz Qur’an di MTs Negeri 1 

pemalang yaitu bertujuan untuk mendidik dan mengajarkan serta 

membiasakan siswa siswi belajar menghafalkan dan mengamalkan 

al-Qur’an,  sebagai upaya pertama dalam pembentukan karakter 

akhlakul karimah.
109

 

Adapun dampak adanya program tahfidz Qur’an untuk 

madrasah, guru, siswa dan lingkungan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Madrasah 

Adanya program kelas unggulan agama  tahfidz qur’an 

yang dilaksanakan di MTs Negeri 1 Pemalang ini sangat 

berdampak bagi Madrasah. MTs Negeri 1 Pemalang menjadi 

sorotan banyak masyarakat sebagai sekolah rujukan untuk 

mereka menyekolahkan anaknya. Selain itu MTs Negeri 1 

Pemalang juga telah menjuarai beberapa lomba tahfidz Qur’an 

yang diadakan oleh kemenag dan kemendikbud.
110

 

Selain itu dari dulu memang MTs negeri 1 Pemalang 

adalah MTs pertama yang selalu dituju masyarakat sebelum 

adanya program tahfidz Qur’an. Kemudian setelah adanya 
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  Hasil Observasi mengenai implementasi dari program tahfidz pada 

ranggal 30 oktober 2019 
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Hasil wawancara dengan bapak Faizin pada tanggal 28 oktober 

2019 
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program ini masyarakat menjadi lebih antusias lagi untuk 

menyekolahkan anaknya di  MTs negeri 1 pemalang ini. 

Kemudian disini  juga sedang dibagun ma’had untuk tempat 

tinggal siswa siswi di MTs negeri 1 Pemalang.
111

 

b. Bagi guru dan staf 

Adanya program tahfidz qur’an di MTs Negeri 1 Pemalang 

ini juga sangat berdampak baik pada guru. Guru dapat belajar 

lebih mengenai cara membaca tartil pada al-Qur’an,Juga 

membiasakan guru dan staf  mengikuti kegiatan halal bi halal 

setiap jumat kliwon pagi untuk menghatamkan satu glondong 

al-Qur’an dan sebagai sarana untuk mendekatkan antar 

pegawai.
112

 

Untuk dampak bagi guru tahfidz dengan adanya peran 

kepala sekolah adalah dapat meningkatkan kreatifitas guru 

tahfidz dalam membuat metode hafalan agar siswa tidak mudah 

merasa bosan dengan satu metode hafalan saja.
113

 

c. Bagi siswa 

Pelaksanaan program tahfidz qur’an di MTs Negeri 1 

Pemalang sangat  berpengaruh bagi siswa siswi di madrasah. 
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 Hasil observasi  mengenai implementasi program tahfidz pada 

tanggal 30 Oktober 2019. 
112

 Hasil wawancara dengan warga sekolah dan kepala sekolah MTs 

Negeri 1 Pemalang 30 oktober 2019 
113

 Hasil observasi mengenai implementasi dari program tahfidz 

qur’an pada tanggal 30 oktober 2019 
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Dalam hal ini, tujuan utama madrasah dalam pelaksanaan 

program tahfid ini  adalah mengajarkan siswa-siswi untuk lebih 

bisa memahami isi dan mempelajari al-Qur’an serta 

mengamalkan dan menghafalnya.
114

 

Dan hal tersebut bisa terlaksana dengan baik ketika siswa-

siswi sudah mulai terbiasa menghafal dan mempelajarinya.  

Siswa siswi dan seluruh warga sekolah juga mewajibkan sholat 

berjamaah di masjid Al-Ikhlas yang dibangun sekolah. Selain 

menghafal al-Qur’an, siswa juga dapat pelajaran mengenai 

akhlakul karimah.
115

 

selain itu, siswa-siswi MTs Negeri 1 Pemalang juga sudah 

banyak meraih prestasi  dengan adanya program tahfidz  tingkat 

kabupaten dan antar MTs. 

d. Bagi  masyarakat 

Dampak terbesar adanya program tahfidz di MTs Negeri 1 

Pemalang adalah dampak bagi lingkungan sekitarnya. Yaitu 

mempercayakan anaknya untuk di sekolahkan di MTs Negeri 1 

Pemalang. Karena selain mendapat ilmu pengetahuan umum, di 
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 Hasil observasi mengenai implementasi program tahfidz pada 

tanggal 29 oktober 2019 
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Hasil wawancara terhadap  bapak Mimbar sekalu kepala madrasah 

pada tanggal 30 oktober 2019 
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MTs negeri 1 pemalang juga sudah menyediakan sarana dan 

prasarana penunjang pembelajaran ilmu agama. 
116

 

Di MTs Negeri 1 Pemalang juga sudah menyediakan 

pondok/ boarding schooll untuk anak yang mengikuti program 

kelas unggulan agama tahfidz qur’an ini, selain belajar 

menghafal siswa juga diajarkan untuk membiasakan diri sholat 

lima waktu. 
117

 

Dalam kaitannya dengan implikasi peran kepemimpinan 

kepala madrasah dalam meningkatkan pengembangan 

kurikulum, sebagaimana menurut bapak faizin selaku ketua 

boarding schooll dalam wawancara dikemukakan sebagai 

berikut: 

“Implikasi peran kepala madrasah dalam mengembangkan 

kurikulum tahfidz yaituKepala madrasah selalu 

melaksanakan supervisi secara berkala,  Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran terutama 

dalam pemilihan penggunaan metode, media dan sejauh 

mana perkembangan hafalan  siswa dalam proses 

pembelajaran. Kepala madrasah juga melihat perlengkapan 

administrasi, mengetahui kompetensi dan kedisipilinan 

guru, juga memberi motivasi kepada murid-murid didalam 

kelas. Sedangkan kaitannya dalam program tahfidz ini, 

kepala madrasah selalu memberikan arahan pada pengelola 

di tahun ajaran baru, dalam kaitannya pengembangan 
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 Hasil wawancara terhadap salah satu warga sekitar pada tanggal 31 

oktober 2019 
117

  Hasil observasi, mengenai program tahfidz qur’an, pada tanggal 

31 oktober 2019 
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program tahfidz Qur’an  sesuai dengan program 

pendekatan mutu  dan kebijakan kurikulum tahfidz.”118 

 

Dari hasil observasi, peneliti memperoleh data yaitu, 

Kepala madrasah selalu melaksanakan supervisi secara 

berkala.Kepala madrasah sangat aktif, sangat memotivasi guru-

guru, motivasi yang diberikan kepala sekolah dalam bentuk 

saran-saran atau perbaikan. Kepala madrasah selalu memberi 

keteladan yang positif untuk guru-guru baik perilaku maupun 

tindakannya. Jadi segala sesuatu tindakan dari pemimpin atau 

kepala madrasah harus dapat dipertanggung jawabkan, karena 

kepala madrasah yang menjadi contoh utama di madrasah.
119

 

Dalam pelaksanaanprogram kelas unggulan tersebut 

dibutuhkan banyak komponen yang mendukung, selain butuh 

perencanaan yang matang, pelaksanaan program serta 

pembagian tugas sesuai dengan kemampuan dan fungsinya juga 

sangat diperlukan supaya pelaksanaan program tahfidz Qur’an 

yang ada di MTs Negeri 1 Pemalang tersebut dapat berjalan 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

Pada tahap perencanaan, visi misi yang dibuat oleh 

madrasah memuatkebijakan atau upaya yang berkaitan dengan 
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 Hasil wawancara dengan bapak Faizin . Pada tanggal 30 Oktober 

2019 
119

 Hasil observasi tentang implikasi peran kepala madrasah 

mengembangkan  kurikulum  tahfidz di MTs Negeri 1 Pemalang pada 

tanggal 30 Oktober 2019 
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program tahfidz qur’an. Tujuan serta manfaat adanya program 

tahfid qur’an tersebut. Menurut hasil observasi dengan kepala 

madrasah, guru tahfidz, dan koordinator program tahfidz quran 

tersebut, pada tahap perencanaan madrasah sudah 

menyesuaikan dan sudah berkaitan dengan program tahfidz 

qur’an. Adapun pengurus program tahfidzul Qur’an adalah 

bapak Drs.H Faizin dan wakilnya, serta penanggung jawab dari 

program Tahfidz tersebut adalah Kepala Madrasah. Sedangkan 

tugas pokok untuk penanggung jawab dalam program ini adalah 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program tahfidz, 

mengangkat dan memberhentikan pengurus serta mengawasi 

program kegiatannya, dan tugas dari koordinator program 

tahfidz adalah menyusun konsep, fasilitator program, dan 

mengkoordinator program serta ikut mengawasi jalannya 

program unggulan tahfidz tersebut. 

Di MTs Negeri 1 pemalang, juga selalu mengadakan 

kegiatan halal bihalal bagi guru dan staf karyawan, biasanya 

kegiatan ini dilaksanakan dihari jumat kliwon, kegiatanya 

berupa mengaji dan menghatamkan al-Qur’an, dilaksanakan  

dipagi hari mulai  jam 06.00 sebelum pembelajaran 

berlangsung, kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 

membiasakan guru dan staf karyawan agar lebih kekeluargaan, 
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dan juga untuk menumbuhkan rasa cinta kepada al-Qur’an dan 

mengamalkannya.
120

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Faizin selaku 

koordinator program tahfidz qur’an tersebut, pelaksanaan 

program tahfidz qur’an ini berjalan cukup baik, sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah dibuat sebelumnya, akan tetapi 

dalam pelaksanaannya tersebut terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi oleh madrasah. Kendala tersebut meliputi: siswa yang 

masuk ke program kelas unggulan agama bidang tahfidz qur’an 

adalah pada saat tahun ajaran baru, Karena dari kelas X sendiri 

merupakan anak-anak dari  berbagai latar belakang yang 

berbeda-beda dan banyak yang masih belum terbiasa dengan 

kegiatan yang akan diselenggarakan di sekolah maupun di 

boarding schooll tersebut, ketika diwawancara ada yang karena 

pilihannya sendiri dan ada yang memilih program tahfidz 

karena pilihan orang tua,  itulah kendala yang menyebabkan 

kurangnya semangat siwa dalam menghafal, dikarenakan belum 

tumbuhnya minat dalam menghafal dalam diri sendiri dan 

masih karena dorongan dan pilihan orang tua.
121
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 Hasil observasi, pada tanggal 30 Oktober 2019 
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 Hasil wawancara dengan bapak Faizin selaku ketua boarding 

schooll kelas unggulan agama, tanggal 30 Oktober 2019 
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C. Analisis Data 

MTs Negeri 1 Pemalang merupakan madrasah yang berdiri 

dibawah naungan Kemenag Kabupaten Pemalang. Menjadi salah 

satu sekolah yang membuat program kelas unggulan tahfidz 

dengan menerapkan dua kurikulum, yaitu kurikulum nasional dan 

kurikulum tahfidz. Dalam hal ini peran kepala sekolah sangat 

dibutuhkan sebagai upaya pengembangan program tahfidzul 

qur’an di MTs negeri 1 Pemalang. 

Dalam pengelolaan program tahfidzul qur’an kepala sekolah 

sudah menerapkan peran kepala sekolah sebagai pendidik, 

motivator, dan supervisor sebagai upaya dalam mengembangkan 

kurikulum program tahfidzul qur’an. 

Selanjutnya, setelah data dideskripsikan langkah berikutnya 

dalam subbab ini yaitu data dianalisis. Dalam analisis data atau 

pembahasan, penulis membahas tentang peran kepala madrasah 

dalam mengembangkan kurikulum Tahfidzul Qur’an di MTs 

Negeri 1 Pemalang.Analisis kepemimpinan kepala madrasah 

dalam mengembangkan kurikulum tahfidz sebagai berikut:  

1. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah 

dalamMengembangkan Kurikulum Tahfidz  

Upaya pengembangan kurikulum tahfidz qur’an tidak 

lepas dari peran  kepemimpinan kepala madrasahnya, yaitu: 

a. Peran kepala madrasah sebagai pendidik. 

Dalam pelaksanaannya kepala madrasah sudah 

memberikan pembinaan kepada seluruh guru, khususnya 
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guru tahfidz dalam meningkatkan pembelajaran dan 

pemberian metode hafalan, apabila kompetensi 

mengajarnya kurang maka  kepala sekolah 

mendatangkan tentor dari luar atau balai diklat untuk 

meningkatkan kinerjanya.Hal ini dapat dihubungkan 

dengan teori yang ditulis Helmawati  bahwa 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses 

pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan 

pengembangan utama kurikulum di sekolah. Kepala 

sekolah yang menunjukan komitmen tinggi dan fokus 

terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah.
122

 

 

b. Peran  kepala madrasah sebagai Motivator  

Kepala sekolah memberikan semangat dan 

dorongan penuh atas tugas-tugasnya dan selalu 

memberikan arahan terhadap guru sehingga guru merasa 

dicintai kemudian untuk konsekwensi apabila guru 

melanggar tata tertib sekolah maka guru akan diberikan 

sanksi. Hal ini sependapat dengan teori yang ditulis oleh  

Ikbal barlian yaitu 

Budaya dan iklim kerja yang kondusif akan 

memungkinkan setiap guru lebih termotivasi untuk 

menunjukan kinerjanya secara unggul, yang disertai 

usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Dalam hal ini 

kepala sekolah perlu memikirkan strategi yang tepat 
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 Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/ Madrasah 

Melalui Manajerial Skills, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014) h.24 
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untuk memberikan motivasi kepada para tenaga pendidik 

dalam melakukan tugas dan fungsinya.
123

 

 

c. Peran kepala madrasah sebagai supervisor 

Kepala sekolah selalu mengadakan rapat disetiap 

triwulan sekali untuk mengevaluasi proses belajar 

mengajar dan kurikulum pembelajaran khususnya tahfidz 

Qur’an untuk setiap metode dan pencapaian hafalan 

siswa,  kepala sekolah rutin mengadakan monitoring 

terhadap guru tahfidz, waka kurikulum tahfidz, dan ketua 

boarding scholl. peran kepala sekolah di MTs negeri 1 

pemalangSesuai denganteori yang peneliti kemukakan di 

bab IIsebelumnya seperti yang dikatakan Sulistyorini 

dalam bukunya  Manajemen pendidikan Islam.  Bahwa  

...ada beberapa langkah yang perlu dikerjakan supervisor 

antara lain:  

a) Membimbing guru agar dapat memilih metode 

mengajar yang tepat. 

b) Membimbing dan mengarahkan guru dalam 

pemilihan bahan pelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan anak dan tuntutan kehidupan 

masyarakat. 

c) mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk 

observasi pada saat guru mengajar dan selanjutnya 

didiskusikan dengan guru. 

d) pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan 

penyusunan silabus sesuai kurikulum yang berlaku. 
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  Ikbal Barlian, Manajemen Berbasis Sekolah: Menuju Sekolah 

Berprestasi, (Palembang: Erlangga Group, 2013), h.69 
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e) menyelenggarakan rapat rutin untuk membawa 

kurikulum pelaksanaannya di sekolah. setiap akhir 

pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama 

terhadap program sekolah.
124

 

 

Dalam kaitannya mengenai peran kepala madrasah 

dalam mengembangkan kurikulum tahfidz Qur’an, peneliti 

menyimpulkan bahwa kepala sekolah di MTs Negeri 1  

Pemalang sudah melaksanakan tiga peran kepala sekolah, 

yaitu peran sebagai pendidik, motivator, dan supervisor sesuai 

dengan buku Manajemen Berbasis Sekolah yang ditulis oleh 

Ikbal Barlian bahwa : 

...tujuh peran utama sosok kepala sekolah  sesuai dengan 

perspektif kebijakan nasional (Depdiknas) tahun 2006 adalah 

sebagai berikut: 

 

1) peran kepala sekolah sebagai pendidik. 

2) peran kepala sekolah sebagai manajer. 

3) peran kepala sekolah sebagai administrator. 

4) peran kepala sekolah sebagai supervisor. 

5) peran kepala sekolah sebagai leader. 

6) peran kepala sekolah sebagai motivator. 

7) peran kepala sekolah senagai entrepeneur.
125
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2. Implikasi Peran Kepala Madrasah dalam Mengembangkan 

Kurikulum Tahfidz di MTs N 1 Pemalang 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan di MTs Negeri 1 Pemalang 

terkait dampak dari peran kepala madrasah dalam 

mengembangkan kurikulum tahfidz sangat besar. Adapun 

dampak bagi madrasah yakni dengan adanya program tahfidz 

ini MTs Negeri 1 Pemalang menjadi sekolah sorotan banyak 

masyarakat sebagai sekolah rujukan untuk mereka 

menyekolahkan anaknya karena di MTs Negeri 1 Pemalang 

sudah ada kelas unggulan tahfidz qur’annya dan sudah ada 

sarana dan prasarana pendukung jalannya peogram tahfidz 

qur’an tersebut.  Selain itu, dampak bagi guru dan staf dengan 

adanya program tahfidz, mereka lebih bersinergi untuk 

mewujudkan pendidikan yang mampu bersaing dalam ilmu 

umum dan agama.Untuk siswa dan masyarakat/ lingkungan,  

dalam pelaksanaannya siswa siswi sudah mulai terbiasa 

menghafalkan dan mengamalkan kandungan al-qur’an, selain 

itu siswa juga bertambah semangat karena akan mendapatkan 

piagam penghargaan apabila sudah mencapai target dan jika ada 

lomba maka siswa akan diikutsertakan dalam lomba tahfidz 

qur’an antar MTs atau tingkat kabupaten ini menjadikan siwa 

lebih aktif dalam menghafal.   

Temuan hasil dari penelitian ini bahwa Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam mengembangkan kurikulum tahfidzul 
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Qur’an di MTs N 1 Pemalang menunjukkan bahwa implikasi 

peran kepemimpinan kepala madrasah dalam pengembangan 

kurikulum sudah baik terlihat dari adanya pelaksanaan supervisi 

yang baik, adanya peran kepala madrasah  aktif dalam 

memberikan pembinaan seperti memberikan motivasi, 

semangat, dan melatih kedisiplinan guru.  Adapun kegiatan 

pembentukkan akhlak dilakukan melalui kedisiplinan, yang 

terwujud dengan 3 metode yakni kedisiplinan dalam 

pembiasaan, keteladanan dan penguatan pemahaman. 

Penjelasan di atas sesuai dengan pendapat Nasirudin, 

bahwa proses untuk .membentuk akhlak yang baik yaitu melalui 

pembiasaan, keteladanan dan pemahaman.
126

Tujuan pendidikan 

tidak akan tercapai dengan sempurna tanpa kerjasama dan 

dukungan semua pihak, baik madrasah, orang tua, lingkungan, 

serta semua pihak yang terlibat dalam pembentukan akhlak 

siswa dan mengembangkan program tahfidz Qur’an. Maka dari 

itu semua pihak madrasah berusaha dan bekerja bersama-sama 

dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan olehRiski Mulya, 

bahwa 
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 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: Rasail Media Group, 

2010), hlm. 36 



97 

... adanya lomba-lomba setahun sekali yang diadakan dari 

sekolah maupun dinas pendidikan, serta tingkat menghafal 

anak secara mendunia. Dalam hal ini akan memberikan 

motivasi tersendiri dan dorongan bagi anak agar lebih giat 

dalam menghafal Al-Qur’an.
127

 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian ini pasti 

memiliki banyak kekurangan karena disebabkan oleh beberapa 

hal. Terjadibanyak kendala dan hambatan yang dialami oleh 

penulis baik ketika menggali data penelitian maupun ketika 

mengolah dan menganalisis data tersebut. Hal itu bukan karena 

faktor kesengajaan, akan tetapi karena adanya keterbatasan dalam 

melakukan penelitian. Penulis adalah manusia biasa yang tidak 

sempurna, tetapi penulis telah berusaha memaksimalkan agar hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak..Adapun 

beberapa keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya  membahas tentang peran kepala 

madrasah dlam mengembangkan  kurikulum tahfidz yang 

lingkupnya hanya membahas mengenai peran kepala 

madrasah. 

2. penelitian ini dilakukan terbatas pada satu tempat yaitu MTs 

Negeri 1 Pemalang, tentunya ada perbedaan dengan 
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aceh) 
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sekolah-sekolah lain, akan tetapi kemungkinan hasilnya 

tidak akan jauh berbeda dengan hasil penelitian yang 

penulis lakukan. 

3. Keterbatasan kemampuan. Penelitian tidak bisa lepas dari 

teori, oleh karena itu penulis menyadari sebagai manusia 

biasa masih mempunyai banyak kekurangan-kekurangan 

dalam penelitian ini. Misalnya keterbatasan tenaga, 

kemampuan berfikir, dan keterbatasan pengetahuan. Tetapi 

peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 

menjalankan penelitian sesuai dengan kemampuan serta 

bimbingan dari dosen pembimbing. 

4. Pengaturan jadwal wawancara dengan informan yang 

kurang efektif dikarenakan informan mempunyai tanggung 

jawab masing-masing, sehingga tidak begiru signifikan 

dalam menjabarkan. 

5. Waktu pelaksanaan yang kurang tepat. Hal ini dikarenakan 

penelitian ini dilakukan selama pembuatan skripsi, sehingga 

waktu yang digunakan terlalu singkat dan mempersempit 

ruang gerak  penelitian. sehingga dapat berpengaruh 

terhadap  hasil penelitian yang penulis lakukan. 

Dariberbagai keterbatasan yang penulis paparkan  diatas 

maka dapat dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitian ini 

yang penulis lakukan. Meskipun banyak hambatan dan 

keterbatasan yang dihadapi dalam melakukan penelitian ini, 

penulis bersyukur bahwa penelitian ini dapat terselesaikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

pembahasan serta analisisnya dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Peran  kepala sekolah dalam mengembangkan  program 

hafalan Al-Qur’an di MTs Negeri 1 Pemalang, yang pertama 

adalah sebagai pendidik, kepala sekolah selalu memberikan 

arahan dan binaan kepada guru tahfidz dan memberikan 

pendidikan kilat. yang kedua peran sebagai motivator adalah 

kepala sekolah selalu memberikan motivasi sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja guru dan staft, yang ketiga peran kepala 

sekolah sebagai supervisi yaitu kepala sekolah selalu 

mensupervisi guru dari awal sampai hasil akhir siswa disertai 

dengan merubah isi kurikulum sebagai upaya pengembangan 

program tahfidz qur’an. 

Guru Tahfidz didatangkan langsung dari luar, dengan 

kata lain bahwa sekolah mendatangkan guru tahfidz dari lulusan 

pondok pesantren dan sudahkhatam/hafal 30 juz. Faktor 

pendukung kepala sekolah dalam mengembangkan program 

tahfidz di MTs negeri 1 pemalang ini yaitu adanya lomba-lomba 

yang  diadakan setahun sekali dari sekolah, dari dinas pendidikan 

maupun dari kementrian agama. dalam hal ini akan memberikan 
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motivasii tersendiri dan dorongan terhadap anak supaya menjadi 

lebih giat lagi dalam menghafal al-Qur’an. 

B. Saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak dan 

demi semakin baiknya program tahfidzul Qur’an di MTs Negeri 

1 Pemalang. Maka penulis perlu memberikan saran, antara lain: 

1. Diharapkan kepala sekolah agar lebih meningkatkan 

kemampuan sebagai kepala sekolah dalam mengembangkan 

program tahfidzul Qur’an ini untuk mengembangkan dan 

menerapkan 4 peran kepemimpinan lainya seperti (peran 

kepala sekolah sebagai administrator,  sebagai manajer, 

sebagai  leader, sebagai enterpreneur, dan sebagai inovator 

sekolah) guna  meningkatkan prestasi siswa dan juga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Diharapkan kepada sekolah untuk selalu memberikan 

pelayanan yang baik terhadap siswa baik dibidang akademik 

maupun non akademiknya. Sertadapat mengimplementasikan 

kegiatan hafalan Al-Qur’an secara maksimal untuk mencapai 

tujuan sekolah seperti yang diharapkan.  

 

 

 

 

C. Kata Penutup 
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Puji syukur Alhamdulillah, penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini.Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

sempurna. Hal tersebut semata-mata bukan kesengajaan, akan 

tetapi keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Oleh karena 

itu penulis mengharapkan kritik dan saran untuk perbaikan hasil 

yang telah didapat. 

Penulis sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan memotivasi, penulis memohon do’a, petunjuk dan 

bimbingan dari Allah SWT.Semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumya.Aamiin. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan Untuk Kepala Madrasah: 

1. Apakah benar kepala madrasah selalu menginstruksikan guru 

untuk membuat RPP sebelum pelajaran berlangsung? 

2. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah sebagai 

pendidik dalam mengembangkan kurikulum tahfidz di MTs 

Negei 1 pemalang? 

3. Kurikulum seperti apa yang digunakan dalam program tahfidz 

ini? 

4. Bagaimana strategi yang digunakan kepala madrasah dalam 

mengembangkan program tahfidz? 

5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz Qur’an tersebut?   

6. Bagaimana hasil akhir belajar siswa program tahfidz di akhir 

semester? 

7. Apakah program tahfidz dilaksanakan oleh guru mapel atau 

guru dari luar? 

8. Apakah fasilitas media untuk pembelajaran tahfidz terpenuhi? 

9. Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang  program 

tahfidz? 

10. Bagaimana cara bapak mensupervisi hasil kerja guru ? 

 

 



 

B. Pertanyaan Untuk Guru tahfidz : 

1. Apakah benar guru-guru selalu diinstruksikan untuk membuat 

RPP sebelum pelajaran berlangsung? 

2. Bagaimana implikasi peran kepemimpinan kepala madrasah 

dalam mengembangkan program tahfidz Qur’an di MTs 

Negeri 1 Pemalang? 

3. Metode apa yang digunakan dalam mengembangkan hafalan 

siswa? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sehari-harinya ? 

5. Bagaimana usaha-usaha dalam membentuk karakter peserta 

didik yang kurang baik dalam hafalan?   

6. Apa yang dilakukan  guru / media apa yang digunakan agar 

siswa tidak merasa bosan pada saat pembelajaran ? 

7. Bagaimana hasil akhir belajar siswa penghafal alQur’an di 

akhir semester? 

8. Sejauh ini sudah berapa juz kah yang dapat dihafal oleh 

siswa? 

9. Apakah siswa dapat menguasai bacaan yang benar dalam 

pelafalan ayat al-qur’an? 

10. Apakah pengaruh dari  peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan program tahfidz di lingkungan sekolah ? 
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C. Pertanyaan Untuk  Waka Kurikulum/ bidang boarding schooll 

1. Kurikulum seperti apa yang digunakan dalam program tahfidz 

ini? 

2. Bagaimana implikasi peran kepemimpinan kepala madrasah 

dalam mengembangkan program tahfidz Qur’an di MTs Negeri 

1 Pemalang? 

3. Langkah apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam 

mengembangkan program tahfidz? 

4. Bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam 

mengembangkan kurikulum tahfidz di MTs Negei 1 pemalang? 

5. Metode pembelajaran seperti apa yang digunakan dalam 

kurikulum tahfidz ? 

6. Apa yang dilakukan  guru agar siswa tidak merasa bosan pada 

saat pembelajaran di kelas? 

7. Bagaimana hasil akhir belajar siswa penghafal alQur’an di akhir 

semester? 

8. Apakah program tahfidz dilaksanakan oleh guru mapel atau 

guru dari luar? 

9. Apakah pengaruh dari  peran kepala sekolah dalam 

mengembangkan program tahfidz di lingkungan sekolah ? 

 

 

 



 

Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

NO HASIL PENGAMATAN 

1. Kondisi fisik lingkungan MTs Negeri 1 Pemalang 

2. Sarana dan prasarana MTs Negeri 1 Pemalang 

3. Peran  kepala madrasah dalam mengembangkan kurikulum 

tahfidz 

4. Kepala madrasah berperan dalam mengembangkan 

kurikulum tahfidz  dan semua kegiatan madrasah 

5. Kepala madrasah menjalin hubungan yang baik dengan 

seluruh guru dan staf serta siswa-siswi 
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Lampiran III 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1.Profil sekolah 

2. Visi, misi dan Tujuan MTs Negeri 1  Pemalang 

3. Dokumentasi foto hasil Observasi 

 

  



 

Lampiran IV 

TRANSKIP  HASIL WAWANCARA 

A. Pertanyaan Untuk Kepala Madrasah: 

Narasumber :  Bapak Mimbar, S.Pd, M.Pd 

Peneliti :Apakah benar kepala madrasah selalu 

menginstruksikan guru untuk membuat RPP 

sebelum pembelajaran berlangsung? 

Narasumber :Benar, ketika ada rapat pembagian tugas ketika 

rapat tahun ajaran baru. tetapi saya 

mendelegasikan kepada waka  madrasah bidang 

kurikulum. 

Peneliti :Bagaimana peran kepemimpinan  kepala 

madrasah sebagai pendidik dalam 

mengembangkan kurikulum tahfidz di MTs 

Negeri 1 Pemalang? 

Narasumber :Dilihat dari pertama saya menjabat, dimulai di 

tahun ajaran 2017/2018. kemudian kurikulum 

tahfidz pada saat itu 50% kitab kuning dan 50% 

tahfidz, dan sekarang 90% tahfidz, 5% tajwid, 

dan 5%  pendidikan akhlak. kemudian  untuk 

meningkatkan kinerja guru saya panggil tentor 

dari luar  atau mendatangkan lembaga 

pengembangan sumber daya manusia  dan 

sedangkan untuk tahfidz saya datangkan guru 

hafidz lulusan dari pondok pesantren. kemudian 
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saya membuat agenda bulanan wawasan Al-

Qur’an dulaksanakan pagi hari sebelum 

mengajar, di buat sebagai upaya untuk 

meningkatkan kebersamaan antara guru dan 

pegawai dengan menghatamkan al-Qur’an 

setiap hari jum’at kliwon. 

Peneliti  : Kurikulum seperti apa yang digunakan dalam 

program tahfidz ini? 

Narasumber :Kurikulumnya sama dengan sekolah umum, 

akan tetapi ditambah dengan tahfidz dimulai 

pukul 14.00 sampai jam 16.00 untuk hafalan 

dan ilmu pengetahuan bacaan tajwid, kemudian 

dilanjut ba’da maghrib diberikan pendalaman 

tentang kitab kuning, untuk mendukung 

program tahfidz dan ba’da isya diberikan 

pendalaman materi mengenai akhlak. 

Peneliti :Bagaimana strategi yang digunakan kepala 

madrasah dalam mengembangkan program 

tahfidz ini? 

Narasumber : Semua diserahkan kepada guru tahfidz untuk 

metode pembelajarannya. Sedangkan saya 

selaku kepala madrasah hanya mengarahkan 

apabila ada lomba tahfidz maka akan di ikut 

sertakan sebagai upaya untuk mengembangkan 



 

kreatifitas siswa dan semangat siswa menghafal 

Al-Qur’an. 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tahfidz 

Qur’an tersebut? 

Narasumber :Pelaksanaan pembelajaran tahfidz diserahkan 

kepada guru tahfidz/ ustadz/ ustadzah. 

Peneliti : Bagaimana hasil akhir belajar siswa program 

tahfidz di akhir semester? 

narasumber : signifikan. karena semakin meningkat hingga 

bisa hafal 5 juz al-Qur’an. 

Peneliti :Apakah program tahfidz dilaksanakan oleh guru 

mapel atau guru dari luar? 

Narasumber : Guru dari luar. di datangkan langsung dari 

lulusan pondok pesantren 

Peneliti : Apakah fasilitas media untuk pembelajaran 

tahfidz terpenuhi? 

Narasumber : Terpenuhi. setiap anak mendapat 1 Al-Qur’an. 

Peneliti :Apa saja sarana dan prasarana yang menunjang 

program tahfidz? 

Narasumber : Al-Qur’an,  Masjid, asrama masih dalam tahap 

pembangunan 

Peneliti : Bagaimana cara bapak mensupervisi hasil kerja 

guru? 
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Narasumber : Dengan melaksanakann evaluasi harian, 

kemudian dilanjut evaluasi bulanan untuk 

mengetahui perkembangan belaajar siswa.  

B. Pertanyaan Untuk Gurutahfidz : 

Narasumber:  Bapak M.Fani Naufal H.  

Peneliti :Apakah benar guru-guru selalu diinstruksikan 

untuk membuat RPP sebelum pelajaran 

berlangsung? 

Narasumber : Tidak, karena metode pembelajarannya 

tergantung ustadz dan ustadzah. 

Peneliti :Bagaimana implikasi peran kepemimpinan 

kepala madrasah dalam mengembangkan 

program tahfidz Qur’an di MTs Negeri 1 

Pemalang? 

Narasumber : Sangat berpengaruh, karena semua aktifitas 

yang dilakukan dalam program tahfidz ini 

diarahkan oleh kepala madrasah. 

Peneliti :Metode apa yang digunakan dalam 

mengembangkan hafalan siswa? 

Narasumber :Setiap orang menggunakan metode yang 

berbeda, ada yang menggunakan metode 

hafalan, ada yang menggunakan metode 

murotal, ada yang menggunakan metode audio 

visual. dan sebagainya 



 

Peneliti :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran sehari-

harinya ?   

Narasumber : Pembelajaran formal dilakukan pada pagi hari, 

dan kemudian dilanjut dengan kegiatan 

ekstrakurikuler dan tahfidz. pelaksanaannya 

dimulai pada pukul 18.30  sampai ba’da solat 

isya. kemudian dilanjut lagi sehabis solat 

subuh. 

Peneliti :Bagaimana usaha-usaha dalam membentuk 

karakter peserta didik yang kurang baik dalam 

hafalan?   

Narasumber : Memberikan arahan, motivasi untuk semangat 

menghafal atau bisa di dukung dengan 

penggunaan metode audio visual. 

Peneliti :Apa yang dilakukan  guru / media apa yang 

digunakan agar siswa tidak merasa bosan pada 

saat pembelajaran ? 

Narasumber : Ada  ustadz yang menggunakan metode dengan 

cara berpindah-pindah tempat atau tidak 

monoton pada suatu tempat, kalau saya 

menggunakan metode monomorik atau bisa 

disebut juga dengan metode menghayal ketika 

menghafal.  

Peneliti :Bagaimana hasil akhir belajar siswa penghafal 

alQur’an di akhir semester? 
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Narasumber :Hasilnya baik, semakin meningkat jumlah 

hafalan siswa setiap tahunnya, ada yang sudah 

hafal 5 juz.  

Peneliti :Sejauh ini sudah berapa juz kah yang dapat 

dihafal oleh siswa? 

Narasumber : Minimal siswa hafal juz 30 dan Surah Yaasin, 

Al Waqiah, Ar Rahman dan Al Mulk, tetapi ada 

juga yang sudah hafal 5 juz tergantung 

kemampuan siswa itu sendiri.  

Peneliti :Apakah siswa dapat menguasai bacaan yang 

benar dalam pelafalan ayat al-qur’an? 

Narasumber :Ada yang sudah ada yang belum. maklum lah 

anak-anak.  namun disini juga diajarkan ilmu 

tajwid sehingga dapat menunjang hafalan 

siswa. 

Peneliti :Apakah pengaruh dari  peran kepala sekolah 

dalam mengembangkan program tahfidz di 

lingkungan sekolah ? 

Narasumber : Sangat berpengaruh, karena kepala sekolah 

bertugas untuk mengarahkan program tahfidz 

yang kemudian di delegasikan kepada ketua 

boarding  dan kemudian dilaksanakan oleh guru 

tahfidz.  

 



 

C. Pertanyaan Untuk  Waka  Kurikulum/ pengurus  boarding  

schooll 

Narasumber: Bapak  Drs. H. Faizin 

Peneliti :Kurikulum seperti apa yang digunakan dalam 

program tahfidz ini? 

Narasumber : kurikulum nasional/ kurikulum umum dan 

dipadukan dengan kurikulum tahfidz. 

Peneliti :Bagaimana implikasi peran kepemimpinan 

kepala madrasah dalam mengembangkan 

program tahfidz Qur’an di MTs Negeri 1 

Pemalang? 

narasumber : sangat berpengaruh, karena Pemimpin sebagai 

penanggung jawab dan pengarah 

Peneliti :Langkah apa saja yang dilakukan kepala sekolah 

dalam mengembangkan program tahfidz? 

narasumber : Memberikan arahan pada pengelola tahun 

ajaran baru, menyetujui program, menentukan 

kebijakan kurikulum tahfidz, kemudian  

memonitoring pelaksanaan program tersebut 

kemudian dievaluasi. 

Peneliti :Bagaimana peran kepemimpinan kepala 

madrasah dalam mengembangkan kurikulum 

tahfidz di MTs Negei 1 pemalang? 

narasumber : Cara pertama, kepala sekolah mengevaluasi 

program tahfidz qur’an dengan melihat RPP, 
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kemudian melihat langsung hasil pencapaian 

belajar siswa  dari raport, dan wawancara 

terhadap guru tahfidz mengenai kesulitan dalam 

pembelajaran, juga wawancara terhadap 

pengurus boarding schooll mengenai 

pengembangan kurikulum . dari awal di 

bukanya program tahfidz dengan kurikulum 

semula 50% tahfidz dan 50% kitab kuning 

setelah diadakannya supervisi alhasil kurang 

efektif. banyak siswa yang ketinggalan jauh. 

kemudian kepala sekolah merubah isi 

kurikulum menjadi 90% tahfidz dan 10% 

penguatan akhlak. hasilnya lebih signifikan 

dalam peningkatan hafalan siswa.  

Peneliti :Metode pembelajaran seperti apa yang 

digunakan dalam kurikulum tahfidz ? 

Narsumber : - tiqror : yaitu pembelajaran dan mengulang-

ulang ayat yang dihafalkan. –murojaah:  

membaca berulang-ulang 

Peneliti :Apa yang dilakukan  guru agar siswa tidak 

merasa bosan pada saat pembelajaran di kelas? 

Narasumber :- mengajar tahfidz dengan lagu ( murotal), 

menghafal nadzom dengan lagu sebelum 

pembelajaran dimulai,  mengadakan muqobalah 



 

(parasiswa dipasangkan untuk selanjutnya 

saling mengetes hafalan) 

Peneliti :Bagaimana hasil akhir belajar siswa penghafal 

alQur’an di akhir semester? 

Narasumber :ada peningkatan, dari tidak hafal menjadi hafal 

juz 30 minimal.  menjuarai lomba antar MTs 

Peneliti :Apakah program tahfidz dilaksanakan oleh guru 

mapel atau guru dari luar? 

Narasumber : Guru dari luar, diambil dari alumni pondok 

pesantren 

Peneliti :Apakah pengaruh dari  peran kepala sekolah 

dalam mengembangkan program tahfidz di 

lingkungan sekolah ? 

Narasumber : pengaruhnya sangat signifikan.  dari arahan dan 

binaan kepala sekolah program tahfidz semakin 

meningkat, dibuktikan pada siswa yang mampu 

menjuarai juara 1 tingkat kabupaten.  
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Lampiran V

 

 

 

 

 

 



 

Lampitan VI 

Profil lembaga 
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Lampiran  VII 
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Lampiran  VIII 

 

  



 

Lampiran  IX 

RAPORT HASIL BELAJAR SISWA 
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Lampiran X 
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Lampiran  XI 

SERTIFIKAT KKN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran   XII 

SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING 
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Lampiran  XIII 

SURAT IJIN RISET 

 



 

Lampiran  XIII 

SURAT KETERANGAN RISET 
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Lampiran XIV 

SERTIFIKAT PPL 

 
Lampiran  XV 



 

SERTIFIKAT TOEFL DAN IMKA 
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Lampiran  XVI 

 

Foto hasil wawancara di MTs Negeri 1 Pemalang 



 

 
Dokumentasi wawancara dengan Bapak Mimbar selaku kepala 

madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi wawancara  dengan guru tahfidz 
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Dokumentasi wawancara  dengan bapak faizin selaku 

pengurus boarding schooll 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi salah satu kegiatan tahfidz 

 

 

 

 

 

 



 

 
masjid yang sering digunakan untuk kegiatan tahfidz Qur’an 

 

 

 
pondok pesantren yang masih sebagian dalam pembangunan 

 

 

 

 

 

 

Data  Mengenai perubahan kurikulum tahfidz 
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